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Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan memahami hal-hal yang 
menyebabkan tidak tingginya keterkaitan industri peternakan ayam dengan 
industri terkait peternakan ayam di kabupaten Sidenreng Rappang. Data yang di 
gunakan adalah data primer yakni hasil wawancara dengan 4 orang informan. 
mereka adalah pemilik peternakan ayam, warga yang bekerja di instansi terkait 
serta berdomisili di lingkungan yang memiliki industri peternakan ayam yang 
banyak. Penentuan informan menggunakan teknik snowball sampling. teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara dan observasi yang 
berhubungan dengan penelitian ini. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
persfektif fenomenologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peternak lebih 
memilih membeli input di toko penyedia input peternakan dibanding 
memproduksi sendiri, kurangnya pengetahuan masyarakat tentang pembuatan 
input, kurangnya inisiatif masyarakat untuk memulai usaha di bidang industri 
yang terkait peternakan ayam, serta kurangnya perhatian pemerintah menjadi 
penyebab mengapa industri terkait peternakan ayam tidak memiliki keterkaitan 
yang tinggi di kabupaten Sidenreng Rappang. 
Kata kunci: perkembangan industri dan keterkaitan industri. 
This study aims to explore and understand the things that cause of the low 
connection beetween chiken farm industry and related industry chicken farm in 
Sidenreng Rappang. The data used are primary data that is the result of 
interviews with four informants. They are belonging of chicken farm, society that 
worked in it, as well as society that living in the neighbourhood who has many 
chicken industries. Determination of informants using snowball sampling 
techniques.the technique of data collection is done by means interviesand 
observations related to this reserch. This study uses qualitative methods 
perspective of phenomenology. The result of the study have shows that farmer is 
more likely choose to buy the input at store input provider than produce itself, the 
lack of community initiative to begin a bussnises on related industry of chicken 
farm, as well as the lower interest of a goverment is the reason why the industry 
of chicken industry have no highhest related in Sidenreng Rappang, result of the 
study have shown that farmer is more likely choose to buy the input at store input 
provider that to produce it self, the lake of a community initiative to beggin a 
bussnise on related industry of chicken farm, as well as the lower attention of a 
goverment is the reason why the industry of chicken farm have a low competent 
in Sidenreng Rappang. 
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1.1 Latar Belakang 
Sektor industri mempunyai peranan penting dalam perekonomian 
Indonesia. Secara umum sektor ini memberikan kontribusi yang besar dalam 
pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB) nasional dan penerimaan devisa. 
Sektor industri diyakini sebagai sektor yang dapat memimpin sektor-sektor lain 
dalam sebuah perekonomian menuju kemajuan. Produk industri selalu memiliki 
terms of trade yang tinggi serta menciptakan nilai tambah yang lebih besar 
dibandingkan produk-produk lain. Hal ini disebabkan karena sektor industri 
memiliki variasi produk yang sangat beragam dan mampu memberikan manfaat 
yang tinggi kepada pemakainya (Dumairi, 2000).  
Perkembangan ekonomi yang semakin pesat telah menghasilkan pasar 
yang semakin luas yakni masyarakat yang berdaya beli tinggi, juga telah 
melahirkan banyak pelaku bisnis yang saling berkompetisi untuk memperebutkan 
pangsa pasar. Industri yang bergerak di pemenuhan bahan makanan pokok 
sangat tepat untuk dikembangkan karena bahan makanan pokok memegang 
peranan utama dalam memenuhi kebutuhan penduduk. Volume kebutuhan 
makanan dan minuman di Indonesia akan terus meningkat setiap tahunnya salah 
satunya pada permintaan pangan hewani. Kecenderungan kenaikan ini 
disebabkan oleh faktor peningkatan pendapatan, pertambahan penduduk, dan 
meningkatnya kesadaran gizi yang seimbang. Oleh karena itu industri 





Peternakan menyediakan pangan hewani, beberapa di antaranya berupa 
daging, serta telur yang bernilai gizi tinggi. di provinsi Sulawesi Selatan salah 
satunya kabupaten Sidenreng Rappang merupakan daerah penghasil pangan 
hewani (daging ayam dan telur) yang cukup besar, keterampilan masyarakat 
dalam memelihara ayam ikut menumbuhkan keinginan masyarakat dalam 
memelihara dan mengembangkan peternakan ayam, hal ini juga didukung 
dengan melihat data populasi peternakan ayam yang ada di kabupaten 
Sidenreng Rappang. 
Tabel 1.1 
Data populasi Ayam di Kabupaten Sidenreng Rappang 
Populasi Ayam 
Tahun Ras pedaging Ras petelur Bukan ras 
2010 2.023.375 3.439.556 1.150.580 
2011 2.084.404 3.479.946 1.185.504 
2012 2.209.468 3.827.941 1.304.055 
2013 2.496.604 4.041.027 1.517.236 
2014 2.553.135 5.717.872 1.558.960 
2015 2.757.386 5.889.408 1.714.855 
Sumber : Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Sidenreng Rappang 
Dengan melihat data diatas sejak tahun 2010 sampai dengan 2015 
industri peternakan ayam di kabupaten Sidenreng Rappang semakin meningkat 
dari tahun ke tahun. Hal ini mengindikasikan bahwa industri ini akan terus 
meningkat ke depannya khususnya pada sektor peternakan ayam petelur. 
Di antara jenis-jenis industri peternakan ayam tersebut, ras petelur 
memiliki keunggulan tersendiri di antara industri peternakan ayam yang lain. 
Selain memproduksi telur yang signifikan untuk keperluan industri, dagingnya 
pun dapat dikonsumsi ketika masa produktif dari ayam tersebut sudah berakhir. 
Peningkatan nilai guna ras petelur ini juga berdampak pada meningkatnya nilai 




inilah yang nantinya diharapkan dapat mendorong pembangunan di sektor 
industri yang terkait sehingga dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. 
Perkembangan industri peternakan ayam petelur di kabupaten Sidenreng 
Rappang tidak terlepas dari pengaruh input yang berasal dari sektor lain 
diantarannya pakan, vitamin, dan rak. Sektor-sektor ini merupakan penyedia 
bahan baku yang menjamin keberlangsungan industri peternakan ayam. Seiring 
dengan berkembangnya industri peternakan ayam petelur, jumlah permintaan 
bahan baku juga mengalami peningkatan. Dengan kata lain, sektor-sektor yang 
menjadi pemasok input dalam industri peternakan ayam petelur juga ikut 
meningkat. 
Peningkatan permintaan input yang menjadi bahan baku memicu 
hadirnya pengusaha yang bergerak di sektor tersebut utamanya pakan ternak. 
pangsa pasar pakan ternak menjadi sangat kuat karena permintaan yang 
semakin meningkat, namun di kabupaten Sidenreng Rappang sendiri tidak 
terdapat industri yang khusus mengelola pakan ternak.  
Di sisi lain, berbagai produk hasil peternakan ayam ras petelur seperti 
daging, telur dan berbagai produk kerajinan tangan dari bulu ayam juga sangat 
potensial untuk dikembangkan. Karena mampu membuka lapangan kerja baru 
dan mengurangi jumlah pengangguran. Namun, peningkatan industri peternakan 
ayam petelur nyatanya tidak memberikan stimulus bagi industri-industri yang 
memanfaatkan produk hasil peternakan ayam ras petelur sebagai bahan dasar 
misalnya saja kue tradisionl, roti dan abon telur. 
Kabupaten Sidenreng Rappang merupakan kabupaten yang dilalui oleh 
salah satu jalur transportasi utama di sulawesi selatan. Sebagai jalur lintas 
kabupaten di sulawesi selatan menjadikan kabupaten Sidenreng Rappang 




rumah tangga. Akan tetapi hal tersebut tidak begitu dimanfaatkan oleh 
masyarakat Sidenreng Rappang sendiri. 
Hal tersebutlah yang mendorong penulis untuk mengamati fenomena 
yang terjadi di kabupaten Sidenreng Rappang sehingga penulis dapat 
mengetahui alasan dibalik tidak meningkatnya industri terkait seiring 
meningkatnya industri peternakan ayam petelur yang ada di kabupaten 
Sidenreng Rappang. Dengan memahami hal tersebut maka akan lebih mudah 
untuk melakukan perencenaan lain yang berkaitan dengan industri peternakan 
ayam dan pemberdayaan industri peternakan ayam yang ada di kabupaten 
Sidenreng Rappang. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas penulis 
mengangkat judul : Analisis keterkaitan industri peternakan ayam di Kabupaten 
Sidenreng Rappang 
 
1.2 Rumusan Masalah  
Adapun masalah pokok yang ingin dikemukakan dalam penelitian ini 
adalah : Mengapa dengan berkembangnya industri ayam petelur di kabupaten 
Sidengreng Rappang tidak memicu tingginya keterkaitan dengan industri lain 
yang terkait dengan industri peternakan ayam di kabupaten Sidenreng Rappang? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hal-hal apa saja yang menjadi 
penyebab tidak berkembangnya industri lain yang terkait dengan industri 
peternakan ayam di kabupaten Sidenreng Rappang seiring dengan 





1.4 Manfaat  Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini  yakni : 
1. Sebagai bahan masukan bagi pemerintah untuk lebih memberdayakan 
masyarakat dengan mengembangkan industri lain yang terkait dengan 
industri peternakan ayam petelur di kabupaten Sidenreng Rappang. 
2. Sebagai referensi yang mudah dipahami bagi peneliti di bidang yang 

















2.1  Industri  
Istilah industri berasal dari bahasa latin, yaitu industria yang artinya buruh 
atau tenaga kerja. Istilah industri sering digunakan secara umum dan luas, yaitu 
semua kegiatan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dalam rangka 
mencapai kesejahteraan. Industri adalah perusahaan yang menjalankan kegiatan 
ekonomi yang tergolong dalam sektor sekunder. Kegiatan itu antara lain adalah 
pabrik tekstil, pabrik perakitan dan pabrik pembuatan rokok. Industri merupakan 
suatu kegiatan ekonomi yang mengolah barang mentah, bahan baku, barang 
setengah jadi atau barang jadi untuk dijadikan barang yang lebih tinggi 
kegunaannya (Sukirno, 1995) 
 Menurut Hasibuan (1993) pengertian industri sangat luas, dapat dalam 
lingkup makro dan mikro. Secara mikro, sebagaimana dijelaskan dalam teori 
ekonomi mikro. Secara mikro, industri adalah kumpulan dari perusahaan-
perusahaan yang menghasilkan barang yang homogeny, atau barang yang 
mempunyai sifat saling menggantikan secara erat. Namun, dari segi 
pembentukan pendapatan, yang bersifat makro, industri adalah kegiatan 
ekonomi yang menciptakan nilai tambah. 
Perkembangan sektor industri di Indonesia sekarang ini berlangsung 
sangat pesat seiring kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Proses 
industrialisasi masyarakat Indonesia makin cepat dengan berdirinya perusahaan 
dan tempat kerja yang beraneka ragam. Perkembangan yang di alami tidak 
hanya peningkatan, tetapi juga terjadi penurunan. Sehingga dari tahun ke tahun 
perindustrian di Indonesia mengalami peningkatan dan penurunan. Baik dari 
sektor pertanian, peternakan, kerajinan. tangan, makanan, properti, dan lain 




2.1.1  Industri Peternakan Ayam 
 Peternakan adalah kegiatan mengembangbiakkan dan membudidayakan 
hewan ternak untuk mendapatkan manfaat dan hasil dari kegiatan tersebut 
(Yunus, 2009). Pembangunan sub sektor peternakan merupakan bagian dari 
pembangunan pertanian  yang bertujuan untuk menyediakan pangan hewani 
berupa daging, susu, serta telur yang bernilai gizi tinggi, meningkatkan 
pendapatan peternak, memperluas perkembangan industri terkait serta 
memperluas kesempatan kerja di pedesaan. Hal tersebut yang mendorong 
pembangunan sub sektor peternakan diperlukan, sehingga pada masa yang 
akan datang diharapkan dapat memberikan kontribusi yang nyata dalam 
pembangunan suatu daerah. 
 Pada saat ini pengembangan bidang peternakan semakin menjadi 
perhatian penting karena peternakan merupakan sumber produksi pangan 
berkualitas tinggi, adanya permintaan konsumsi yang tinggi dari masyarakat akan 
produk peternakan membuat banyak yang melirik peternakan sebagai ladang 
bisnis yang menjanjikan keutungan yang lebih, dengan berkembangnya 
peternakan ayam maka hal ini juga dapat membuat industri yang terkait degan 
peternakan ayam ikut bergerak karena input yang diminta untuk 
keberlangsungan usaha ini dengan sendirinya akan meningkat pula seiring 
meningkat atau berkembangnya peternakan ayam. 
 
2.2  Backward dan Fordward Linkage Industri Peternakan Ayam Dengan        
Industri lain  
Menurut Arsyad (2010), investasi dalam bidang industri sebagai prioritas 
pembangunan bukan hanya didasarkan pada hasil penelitian yang menunjukkan 
bahwa pertumbuhan industri menyertai pembangunan. Industri merupakan suatu 




investasi-investasi di sektor yang lain. Pola perkembangan industri akan diikuti 
oleh barang-barang yang diproduksi oleh industri yang lain, menunjukkan bahwa 
keterkaitan didalam industri sendiri maupun dengan sektor lainnya. 
Dalam proses pembangunan akan timbul industri (sektor) pemimpin 
(leading sector) yang merupakan sektor penggerak utama dalam pembangunan 
suatu daerah. Karena keterkaitan antar sektor sangat erat, maka perkembangan 
sektor pemimpin akan mempengaruhi perkembangan sektor lain yang 
berhubungan erat dengan sektor pemimpin tersebut. Perkembangan sektor 
pemimpin (leading sector) akan merangsang perkembangan sektor lainnya. Hal 
penting yang harus diperhatikan sebagai kriteria dalam penentuan sektor 
potensial dalam pembangunan (leading sector) sebagai penggerak 
perekonomian adalah (Adji, 2001) : 
1. jumlah tenaga kerja dan sumber-sumber alam lainnya yang dipergunakan 
(aktual) atau yang akan (bisa) dipergunakan (potensial) secara langsung 
maupun tidak langsung; 
2. kontribusi (aktual maupun potensial) secara langsung maupun tidak 
langsung terhadap pembentukan total output atau pendapatan di daerah 
tersebut.  
Penentuan suatu sektor sebagai sektor potensial didasarkan pada 
kombinasi kedua kriteria tersebut, yaitu sektor yang paling banyak menyerap 
tenaga kerja, memiliki pangsa output paling besar, serta memiliki keterkaitan 
yang erat terhadap sektor lainnya. Dalam model Input Output, proses identifikasi 
sektor potensial sebagai sektor yang diunggulkan dapat menggunakan analisis 
keterkaitan antarsektor. 
Dalam hal ini, sektor unggulan diartikan sebagai sektor yang memiliki 
keterkaitan yang tinggi (Tim PAU SE UGM, 2000). Sektor unggulan tersebut 




menyuplai input-nya maupun sektor yang memanfaatkan output sektor unggulan 
tersebut sebagai input dalam proses produksinya. 
Suatu sektor perekonomian tidak terlepas dengan sektor sektor 
perekonomian yang lain, sehingga suatu kebijakan yang berkaitan langsung 
dengan sektor tersebut akan berimbas pada perekonomian secara makro. 
Peranan sektor-sektor perekonomian pada hakekatnya merupakan 
penggambaran dari adanya saling keterkaitan di antara sektor-sektor 
perekonomian tersebut yang keterkaitannya perlu dianalisis lebih lanjut terhadap 
sektor-sektor lainnya. Keseimbangan secara umum seluruh sektor dalam 
perekonomian adalah satu kesatuan sistem, dengan keseimbangan (atau 
ketidakseimbangan) di satu sektor berpengaruh terhadap keseimbangan atau 
ketidakseimbangan disektor lain. Perubahan di salah satu sektor akan dapat 
berpengaruh terhadap sektor yang lainnya. 
Hubungan saling berkaitan diantara satu sektor dengan sektor yang lain, 
baik yang berkaitan kedepan (forward linkages) maupun kebelakang (backward 
linkages). Sektor yang saling berkaitan kedepan ialah sektor yang dalam 
kegiatannya produksinya menunjang kegiatan produksi output sektor lain, 
sedangkan dari keterkaitan kebelakang ialah bahwa dalam memproduksi output 
sektor tersebut juga memerlukan input-input dari dari sektor lain (Hirschman 
dalam Sukirno, 1985) 
Keterkaitan ke belakang menunjukkan daya penyebar, artinya kalau 
terjadi peningkatan permintaan akhir terhadap suatu sektor tertentu maka sektor 
tersebut akan mendorong peningkatan output semua sektor dengan kelipatan 
sebesar nilai multipliernya. Atau dapat juga di artikan sebagai tingkat rangsangan 
yang diciptakan oleh pembangunan suatu industri terhadap perkembangan 
industri-industri yang menyediakan input (bahan baku) bagi industri tersebut. Hal 




peternakan ayam , dimana permintaan akan input peternakan ayam juga ikut 
meningkat, yang kemudian sektor penyedia input peternakan ayam turut serta 
meningkatkan output mereka yang juga memerlukan tambahan input. 
Backward linkage menggambarkan keterkaitan antra sektor (aktivitas) 
produksi yang berada di hilir (downstream sectors) dengan sektor-sektor 
produksi yang berada di hulu (upstream sectors). Sisi pandangnya adalah 
sebagai pembeli input. Backward linkage akan eksis apabila peningkatan 
produksi sektor-sektor hilir memberikan dampak eksternalitas positif terhadap 
sektor-sektor hulu. Pada sisi lain, keterkaitan ke depan (forward linkage) 
menunjukkan derajat  kepekaan suatu sektor tertentu terhadap permintaan akhir 
semua sektor-sektor lainnya atau dapat juga di artikan sebagai rangsangan yang 
diciptakan oleh pembangunan suatu industri terhadap perkembangan industri-
industri yang menggunakan produk industri yang pertama sebagai input (bahan 
baku) mereka. Dengan kata lain, jika terjadi kenaikan permintaan akhir pada 
semua sektor produksi maka suatu sektor tertentu akan memberikan respon 
dengan menaikan output sektor tersebut dengan kelipatan sebesar keofisien 
keterkaitannya.  
Forward linkages menggambarkan keterkaitan antra sektor (aktivitas) 
produksi yang berada di hulu (upstream sectors) dengan sektor-sektor produksi 
yang berada di hilir (downstream sectors). Sisi pandangnya adalah sebagai 
penjual input. Forward linkages akan eksis apabila peningkatan produksi oleh 
sektor hulu (upstream sector) memberikan dampak eksternalitas positif terhadap 
sektor-sektor hilir (downstram sectors). 
2.2.1  Struktur Keterkaitan  Industri  
Salah satu karakteristik dalam pembangunan ekonomi adalah pergeseran 
jangka panjang populasi dan produksi dari sektor peternakan menjadi sektor 




growth), yaitu pembangunan di sektor primer (berbasis sumber daya alam) dan 
sektor industri secara bersamaan merupakan tujuan pembangunan yang paling 
ideal. 
Ayam petelur prospek pasar yang sangat baik dan merupakan pendorong 
utama penyediaan protein hewani nasional. Budidaya ayam petelur memiliki 
keterkaitan dengan industri penyedia input di bidang perunggasan yang meliputi 
industri pakan, industri obat dan vaksin hewan, industri pembibitan, rak telur dan 
industri peralatan peternakan. Budidaya ayam petelur ini dapat dilakukan 
sebagai usaha mandiri baik yang bersifat komersial maupun usaha rakyat. 
Produksi ayam petelur berupa telur segar dapat dimanfaatkan sebagai bahan 
baku industri pengolahan makanan dan non makanan. Seperti yang saya lihat di 
lapangan, struktur keterkaitan industri peternakan ayam dapat di gambarkan 
seperti pada Gambar 2.1 dibawah ini. 
Gambar 2.1 

















2. Obat dan vaksin 
3. Pembibitan 
4. Rak telur 
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2.3  Penelitian terdahulu 
Fanani (2009) analisis integrasi vertikal industri pakaian jadi (garmen)di 
indonesia dan faktor-faktor yang mempengaruhinya menyimpulkan bahwa tingkat 
integrasi antara industri pakaian jadi dengan industri tekstil lainnya sebagai 
pemasok bahan baku memiliki hubungan yang cukup lemah. Hal itu terjadi 
karena banyak dari perusahaan pakaian jadi mengimpor bahan bakunya dari 
negara lain karena ketersediaan bahan baku yang relatif terbatas di pasar dalam 
negeri. Selain itu, banyak dari industri tekstil lainnya juga lebih memilih untuk 
mengekspor produknya ke luar negeri daripada menjualnya di dalam negeri. 
Kedua permasalahan inilah yang menyebabkan hubungan integrasi vertikal 
diantara industri tersebut cukup lemah. 
Setiawan (2013) analisis keterkaitan antar sektor pada industri 
perdagangan dan jasa angkutan di Jawa Timur, menyimpulkan bahwa sektor 
industri menjadi komoditas yang penting dalam kegiatan produksi dimana input-
outputnya sanggup menjadi pendorong dan penarik yang kuat bagi sektor-sektor 
yang lain hal tampak dalam industri minyak makan, lemak dari nabati dan 
hewani,industri bambu kayu dan rotan, industri logam dasar besi dan baja, 
industri barang dari logam, serta alat listrik dan perbaikannya, hingga 
keberadaan industri alat pengangkutan lain dan industri barang-barang lainnya 
yang dimana sektor-sektor tersebut terdapat dalam kuadran I penentuan sektor 
unggulan. hal tersebut juga menggambarkan bahwa sektor perdagangan dan 
jasa angkutan hanya menjadi media pendukung kegiatan industri. 
Arifa dan Dewi (2014) analisis keterkaitan dan dampak sektor 
perdagangan dan industri terhadap pdrb jawa timur. menunjukkan adanya 
dampak yang besar terhadap output yang dihasilkan, peningkatan pendapatan 




menyarankan untuk lebih memperhatikan potensi dan kemampuan masing-
masing sektor sehingga perekonomian Jawa Timur dapat berkembang secara 
optimal. 
Rondhi (2009) analisis struktur dan perilaku ekonomi untuk menentukan 
sektor perekonomian unggulan di propinsi jawa timur menyimpulkan bahwa 
keterkaitan ke belakang dan ke depan tinggi adalah sektor industri lain, sektor 
restoran dan hotel, sektor industri makanan, minuman dan tembakau, sektor 
bahan bangunan dan konstruksi, listrik gas dan air minum. Sektor industri lain 
memiliki keterkaitan ke belakang dan ke depan tinggi karena sektor ini 
membutuhkan bahan baku pestisida, dll yang tercakup dalam sektor No.9. Sektor 
ini mampu menghasilkan output dan pendapatan yang tinggi sebagai 





3.1  Pendekatan Penelitian  
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. 
Penelitian kualitatif dipilih karena lebih sensitif dan adaptif terhadap peran 
dan berbagai pengaruh yang timbul. Disamping itu karena peneliti menggali 
atau mengeksplorasi, menggambarkan atau mengembangkan  pengetahuan 
bagaimana kenyataan dialami, sehingga tidak menggunakan perhitungan 
(Moleong, 2009). Menurut Poerwandari (1998) penelitian kualitatif  adalah 
penelitian yang menghasilkan dan mengolah data yang sifatnya deskriptif, seperti 
transkripsi wawancara , catatan lapangan, gambar, foto rekaman video dan lain-
lain. 
Desain penelitian ini menggunakan perspektif fenomenologis. Studi 
dengan perspektif fenomenologis berfokus pada deskripsi apa yang dialami 
seseorang dan bagaimana mereka mengalami pengalaman mereka (Patton, 
1994). Dengan pendekatan fenomenologis, peneliti berusaha  memahami  
makna  dari suatu peristiwa secara lebih baik, baik peristiwa mengenai 
masalah sosial, budaya, politik maupun konteks sejarah dimana pengalaman itu 
terjadi. 
 
3.2.  Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Sidenreng Rappang. Penentuan 
wilayah dilakukan secara sengaja dengan pertimbangan bahwa kabupaten 
Sidenreng Rappang adalah salah satu kabupaten dengan perkembangan 
peternakan ayam petelur yang cukup pesat, Kabupaten Sidenreng Rappang 




utama di sulawesi selatan. Sebagai jalur lintas kabupaten di sulawesi selatan 
menjadikan kabupaten Sidenreng rappang memiliki letak yang strategis untuk 
pengembangan industri, khususnya industri rumah tangga yang terkait dengan 
industri peternakan ayam yang sedang berkembang disana. 
 
3.3  Subjek Penelitian 
Penelitian ini menggunakan teknik snowball sampling dalam 
menentukan informannya. Snowball sampling merupakan teknik yang 
diaplikasikan pada populasi yang serba belum jelas individu maupun jumlahnya, 
penentuan sampelnya mula-mula jumlahnya kecil kemudian membesar.hal ini 
dilakukan karena dari jumalh sumber data yang sedikit itu belum mampu 
memberikan data yang memuaskan, maka dari itu mencari orang/informan lain 
lagi yang dapat digunakan sebagai sumber data. Jumlah subjek dalam penelitian 
ini belum ditentukan karena tergantung kondisi yang ada dilapangan. 
 
3.4 Tahap-tahap Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat dua tahap penelitian, yaitu : 
1. Tahap Persiapan Penelitian  
Pertama-tama peneliti membuat pedoman wawancara yang berisi 
pertanyaan-pertanyaan mendasar yang nantinya akan berkembang dalam 
wawancara. Pedoman wawancara yang telah disusun tersebut kemudian 
ditunjukan kepada yang lebih ahli dalam hal ini adalah pembimbing penelitian  
untuk mendapat masukan mengenai isi pedoman wawancarara. Setelah 
mendapat masukan dan koreksi dari pembimbing, peneliti membuat perbaikan 





Selanjutnya, peneliti mencari informan yang sesuai dengan karakteristik 
informan penelitian. Setelah mendapatkan informan sebagai subjek penelitian, 
sebelum wawancara dilaksanakan peneliti bertanya kepada informan tentang 
kesiapanya untuk diwawancarai. Jika bersedia kemudian peneliti membuat 
kesepakatan mengenai waktu dan tempat untuk melakukan wawancara. 
2. Tahap pelaksanaan penelitian  
Pada tahap ini, peneliti melakukan wawancara dengan informan sesuai 
dengan waktu dan tempat yang telah disepakati. Sementara proses wawancara 
berlangsung peneliti juga mendokumentasikan proses wawancara baik dalam 
bentuk rekaman suara maupun gambar pendukung lainnya. 
Setelah wawancara dilakukan, peneliti memindahakan hasil rekaman 
wawancara ke dalam bentuk transkrip , Selanjutnya peneliti melakukan  analisis 
data dan interprestasi data sesuai dengan langkah-langkah yang dijabarkan 
pada bagian teknik analisis data di akhir bab ini. Setelah itu peneliti membuat 
kesimpulan dan memberikan saran-saran untuk penelitian selanjutnya. 
 
3.5 Teknik pengumpulan data 
Pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
sebuah penelitian. Dalam penelitian ini pengumpulan data akan dilakukan 
dengan 2 tekhnik yakni : 
1. Wawancara 
Menurut Esterberg (dalam Sugiyono, 2013) mendefinisikan wawancara 
adalah merupakan pertemuaan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 
melalui tanya jawanb, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 
tertentu. Dalam hal ini tekhnik wawancara yang digunakan adalah wawancara 




fleksibel bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. 
Teknik wawancara semi-terstruktur (semistructure interview) adalah 
sebuah cara atau metode yang mempertemukan peneliti dan informan yang 
bertujuan untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak 
yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya untuk bertukar 
informasi dan gagasan melalui tanya jawab dan pada akhirnya peneliti akan 
memperoleh pemahaman yang jauh lebih dalam tentang bagaimana seorang 
informan menginterpretasikan situasi atau fenomona yang sedang ia alami ( 
Sugiyono, 2013 )  
Hasil wawancara yang diperoleh melalui teknik wawancara semi 
terstruktur merupakan wawancara yang hasilnya berupa pertanyaan dan 
jawaban antara peneliti dan informan yang sifatnya sesuai dengan konteks aktual 
saat wawancara berlangsung. Sebagaimana yang dikatakan Poerwandari (1998) 
bahwa dalam pelaksanaan wawancara semi terstruktur peneliti mengajukan 
pertanyaan berdasarkan pedoman wawancara tanpa menentukan urutan 
pertanyaan,  bahkan mungkin tidak terbentuk pertanyaan yang eksplisit. Dengan  
demikian interviwer harus memikirkan bagaimana pertanyaan tersebut akan 
dijabarkan secara kongkrit dalam kalimat tanya, sekaligus menyesuaikan 
pertanyaan dengan konteks aktual saat wawancara berlangsung. 
2. Observasi (Pengamatan) 
Disamping wawancara, penelitian ini juga melakukan metode observasi. 
Menurut Patton (dalam Poerwandari, 1998) tujuan observasi adalah 
mendeskripsikan setting yang dipelajari, aktivitas-aktivitas yang berlangsung, 
orang-orang yang terlibat dalam aktivitas, dan makna kejadian di lihat dari 




Lebih lanjut (Patton dalam nasution 1988) salah satu hal yang penting, 
namun sering dilupakan dalam observasi adalah mengamati hal yang tidak 
terjadi. Dengan demikian hasil observasi menjadi data penting karena : 
a. Dengan observasi di lapangan Peneliti akan lebih mampu memahami 
konteks data  dalam keseluruhan situasi sosial, jadi akan dapat diperoleh 
pandangan yang holistik atau menyeluruh.  
b. Dengan observasi maka akan diperoleh pengalaman langsung, sehingga 
memungkinkan peneliti menggunakan pendekatan induktif,  jadi tidak 
dipengaruhi oleh konsep atau pandangan sebelumnya. Pendekatan 
induktif membuka membuka kemungkinan melakukan penemuan . 
c. Dengan Observasi, dapat dilihat hal-hal yang kurang atau tidak diamati 
orang lain, khususnya orang yang berada dalam lingkungan itu, karena 
telah dianggpa biasa dan karena itu tidak akan terungkap dalam 
wawancara.    
d. Dengan Observasi peneliti dapat menemukan hal-hal yang sediannya 
tidak akan terungkap oleh subjek/responden, dalam wawancara karena 
bersifat sensitif atau ingin ditutupi karena dapat merugikan nama lembaga 
atu semacamnnya. 
e.  Dengan observasi peneliti dapat menemukan hal-hal yang diluar persepsi 
responden, sehingga peneliti memperoleh gambaran yang lebih  
komprehensif. 
Observasi memungkinkan peneliti merefleksikan dan bersikap introspektif 
terhadap penelitian yang dilakukan. Impresi dan perasan pengamatan akan 
menjadi bagian dari data yang pada giliranya dapat dimanfaatkan untuk 





3.6. Instrumen Penelitian 
Menurut Poerwandari (1998) penulis sangat berperan dalam seluruh 
proses penelitian, mulai dari memilih topik, mendeteksi topik tersebut, 
mengumpulkan data, hingga analisis, menginterprestasikan dan menyimpulkan 
hasil penelitian. 
 Dalam mengumpulkan data-data penulis membutuhkan alat bantu yang 
disebut instrumen penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 2 alat 
bantu, yaitu : 
1. Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara digunakan agar wawancara yang dilakukan tidak 
menyimpang dari tujuan penelitian. Pedoman wawancara digunakan untuk 
mengingatkan mengenai aspek-aspek apa yang harus dibahas, juga menjadi 
daftar pengecek (check list) apakah aspek-aspek relevan tersebut telah dibahas 
atau ditanyakan. Dengan pedoman demikian peneliti harus memikirkan 
bagaimana pertanyaan tersebut akan dijabarkan secara kongkrit dalam kalimat 
tanya, sekaligus menyesuaikan pertanyaan dengan konteks actual saat 
wawancara berlangsung (Patton dalam poerwandari, 1998). 
2. Alat Pendokumentasian  
Alat Pendokumentasian yang dimaksud adalah perekam suara dan 
kamera digital. Perekam suara berguna sebagai alat bantu pada saat wawancara 
berlangsung, agar peneliti dapat berkonsentrasi pada proses pengambilan data 
tanpa harus berhenti untuk mencatat jawaban-jawaban dari informan. Dan 
kamera digital berguna untuk mendokumentasikan gambar yang dapat menjadi 






3.7. Keabsahan dan Keajegan Penelitian 
Fenomena ini menggunakan pendekatan kualitatif. Yin (2003) 
mengajukan empat kriteria keabsahan dan keajegan yang diperlukan dalam 
suatu penelitian pendekatan kualitatif. Empat hal tersebut adalah sebagai berikut 
 
3.7.1. Keabsahan Konstruk (Construct Validity) 
Keabsahan bentuk batasan berkaitan dengan suatu kepastiaan bahwa 
yang berukur benar- benar merupakan variabel yang ingin di ukur. Keabsahan ini 
juga dapat dicapai dengan proses pengumpulan data yang tepat. Salah satu 
caranya adalah dengan proses triangulasi. Triangulasi adalah sebuah tehnik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data 
itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
Menurut Patton (dalam Sulistiany 1999) ada 3 macam triangulasi sebagai teknik 
pemeriksaan untuk mencapai keabsahan, yaitu : 
a. Triangulasi data  
Menggunakan berbagai sumber data seperti dokumen, arsip, hasil 
wawancara, hasil observasi atau juga dengan mewawancarai lebih dari satu 
informan yang dianggap memiliki sudut pandang yang berbeda. 
b. Triangulasi Pengamat 
Adanya pengamat di luar peneliti yang turut memeriksa hasil 
pengumpulan data. Dalam penelitian ini, dosen pembimbing bertindak sebagai 
pengamat (expert judgement) yang memberikan masukan terhadap hasil 
pengumpulan data. 
c. Triangulasi Teori 
Penggunaan berbagai teori yang berlainan untuk memastikan bahwa data 




telah dijelaskan pada bab II untuk dipergunakan dan menguji terkumpulnya data 
tersebut. 
3.7.2 Keabsahan Internal (Internal Validity) 
Keabsahan internal merupakan konsep yang mengacu pada seberapa 
jauh kesimpulan hasil penelitian menggambarkan keadaan yang sesungguhnya. 
Keabsahan ini dapat dicapai melalui proses analisis dan interpretasi yang tepat. 
Aktivitas dalam melakukan penelitian kualitatif akan selalu berubah dan tentunya 
akan mempengaruhi hasil dari penelitian tersebut. Walaupun telah dilakukan uji 
keabsahan internal, tetap ada kemungkinan munculnya kesimpulan lain yang 
berbeda. 
3.7.3 Kebasahan Eksternal (Eksternal Validity) 
Keabsahan ekternal mengacu pada seberapa jauh hasil penelitian dapat 
digeneralisasikan pada kasus lain. Walaupun dalam penelitian kualitatif memiliki 
sifat tidak ada kesimpulan yang pasti, tetapi penelitiaan kualitatif dapat dikatakan 
memiliki keabsahan eksternal terhadap kasus-kasus lain selama kasus tersebut 
memiliki konteks yang sama. 
 
3.7.4 Keajegan (Reabilitas) 
 Keajegan merupakan konsep yang mengacu pada seberapa jauh 
penelitian berikutnya akan mencapai hasil yang sama apabila mengulang 
penelitian yang sama, sekali lagi. 
Dalam penelitian ini, keajegan mengacu pada kemungkinan peneliti 
selanjutnya memeperoleh hasil yang sama apabila penelitian dilakukan sekali 
lagi dengan subjek yang sama. Hal ini menujukan bahwa konsep keajegan 
penelitian kualitatif selain menekankan pada desain penelitian, juga pada cara 




3.8. Teknik Analisis Data 
Metode analisis data adalah suatu proses mencari makna dari 
sekumpulan data sehingga dapat dituangkan dalam pembahasan temuan 
penelitian. Dengan kata lain, proses tersebut digunakan untuk memahami, 
menganalisis dan mengungkapkan fenomena dari suatu kejadian dan mencari 
jawaban atas pertanyaan- pertanyaan penelitian.  
Metode analisis data pada penelitian kualitatif berbeda dengan metode 
yang digunakan pada pendekatan kuantitatif. Pada penelitian kuantitatif, metode 
analisis data menggunakan alat uji statistik, sedangkan pada pendekatan 
kualitatif, metode analisis data merupakan proses yang kompleks dan melibatkan 
penalaran induktif dan deduktif, serta deskripsi dan interpretasi sehingga tidak 
dapat diuji secara statistik.  
Secara umum, metode analisis data pada penelitian kualitatif dibagi 
menjadi tiga bagian, yakni data reduction, data display dan conclusions .  
Gambar 3.1 




















3.8.1. Reduksi Data (Data Reduction)  
Reduksi data merupakan proses pemilihan, merangkum, dan 
memfokuskan ke hal-hal yang penting (Sugiyono 2013). Data yang diperoleh dari 
proses wawancara diseleksi dan diorganisir melalui coding dan tulisan ringkas. 
Dalam mereduksi data, data- data yang tidak relevan dipisahkan dari data yang 
relevan dengan penelitian.  
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal- hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal- hal yang penting, mencari tema dan polanya serta 
membuang yang tidak perlu. Jadi, data yang digunakan diharapkan benar- benar 
data yang valid. Reduksi data mencakup beberapa kegiatan seperti berikut : 
3.8.1.1. Organisasi data  
Data hasil wawancara dibuat dalam bentuk transkrip wawancara 
kemudian dikelompokkan menurut format tertentu. Format yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah nama, bekerja di bidang apa, tanggal wawancara, tempat 
wawancara, isi wawancara. Transkrip hasil wawancara dianalisis, lalu kata 
kuncinya dikumpulkan dalam tabel terpisah sekaligus diklasifikasikan sesuai 
dengan pertanyaan penelitian. Kata kunci (key points) dalam penelitian ini adalah 
hasil wawancara yang berkaitan dengan pertanyaan penelitian yaitu, Mengapa 
dengan berkembangnya industri ayam petelur di Kabupaten Sidengreng 
Rappang tidak memicu tingginya keterkaitan dengan industri lain yang terkait 
dengan industri peternakan ayam petelur di Kabupaten Sidenreng Rappang? 
3.8.1.2. Coding data  
Coding atau pengkodean data adalah proses memilah-milah dan 
memberikan label pada teks dalam rangka memperoleh informasi dan tema-tema 
umum yang terkandung di dalam data. Tujuan dari proses pengkodean adalah 
untuk membangun gambaran (pemahaman) umum tentang data yang tertuang 




Meskipun sebenaranya tidak ada prosedur yang sudah baku mengenai 
cara mengkoding data, akan tetapi Tesch (1990), dan Creswell (2003) 
menyarankan langkah-langkah berikut: 
1. Dapatkan sebuah pemahaman umum.  
Baca semua transkrip data secara cermat. buat catatan di pinggir ketika 
muncul beberapa ide di kepala.   
2. Ambil sebuah dokumen (hasil wawancara, atau catatan lapangan).  
Telusuri dokumen tersebut, ajukan pertanyaan “Apa yang dibicarakan 
orang ini? “ Cari makna yang tersirat dan tuliskan di pinggir dalam bentuk 
dua atau tiga kata dan lingkari. 
3. Mulai proses ini dengan mengkode dokumen.  
Dalam hal ini peneliti mengidentifikasi segment-segmen teks dengan cara 
menandai dengan tanda kurung dan beri kode berupa kata atau frasa 
yang secara tepat mendeskripsikan makna dari segment teks tersebut. 
Kalimat-kalimat atau paragraf-paragraf yang secara tepat terkait dengan  
sebuah kode  disebut “text segment”.  
4. Setelah selesai mengkode sebuah teks secara keseluruhan, buatlah 
daftar kode tersebut.  
5. Ambil daftar kode tersebut dan lihat data kembali.  
Uji coba rancangan awal  skema pengorganisasian data ini untuk melihat 
apakah ada tema-tema baru yang muncul. Lingkari kutipan-kutipan para 
partisipan yang mendukung kode-kode tersebut. 
3.8.1.3. Mengelompokkan Berdasarkan Kategori, Tema dan Pola Jawaban. 
 Data yang telah diberi kode dan penjelasan singkat, kemudian 
dikelompokan atau dikategorikan berdasarkan kerangka analisis. Data yang telah 




ditemukan tema-tema penting serta kata kuncinya. Sehingga peneliti dapat 
menangkap penagalaman, permasalahan, dan dinamika yang terjadi pada 
informan. 
3.8.1.4. Pemahaman dan Mengujinya 
Setelah kategori pola data tergambar dengan jelas, maka peneliti mulai 
memahami data secara rinci. Langkah selanjutnya adalah meninjau kembali 
landasan teori pada bab II, sehingga dapat dicocokan apakah ada kesamaan 
antara landasan teoritis dengan hasil yang dicapai. Walaupun penelitian ini tidak 
memiliki hipotesis tertentu, namun dari landasan teori dapat dibuat asumsi-
asumsi mengenai hubungan antara konsep-konsep dan faktor-faktor yang ada. 
 
3.8.2. Penyajian Data (Data Display)  
Miles dan Huberman (1984) menyarankan agar data ditampilkan baik 
dalam bentuk uraian (naratif), tabel, charts, networks dan format gambar lainnya. 
Hal ini berfungsi untuk memberi kemudahan dalam membaca dan menarik 
kesimpulan. Dalam penelitian ini peneliti menyajikan data dalam bentuk uraian 
(naratif) mengenai esensi dari fenomena yang diteliti.  
 
3.8.3. Penarikan Kesimpulan (Conclusions) 
Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan yang diharapkan dalam penelitian ini 
adalah adanya temuan baru terkait hal-hal yang mendasari mengapa dengan 
berkembangnya industri peternakan ayam petelur di Kabupaten Sidenreng 
Rappang tidak memicu masyarakat untuk mengembangkan industri lain yang 
terkait dengan industri peternakan ayam petelur di kabupaten Sidenreng 
Rappang.Setelah dapat ditarik kesimpulan, peneliti meminta informan untuk 




kesalahpahaman antara peneliti dan informan sehingga informasi yang 
dihasilkan sesuai dengan kenyataan yang terjadi di lapangan, atau minimal 
sesuai berdasarkan data yang diperoleh peneliti di lapangan. Hal ini disebut 










Pada bab ini akan diuraikan analisis data terhadap hasil wawancara 
peneliti dengan informan terkait hal-hal yang mendasari tidak berkembangnya 
industri terkait dengan industri peternakan ayam yang ada di Kabupaten 
Sidenreng Rappang. Adapun cara menganalisisnya sesuai dengan teknik 
analisis data yang telah dijabarkan pada bab III yakni melalui proses coding 
(pengkodean) dan pengkategorian. Namun sebelum proses coding dan 
pengkategorian dilakukan, terlebih dahulu peneliti mendeskripsikan profil 
informan guna memberikan gambaran umum mengenai karakteristik informan 
yang diguanakan sebagai sumber data.  
Agar pembahasan lebih terarah dan sistematis, maka peneliti 
menganalisis data dengan cara perinforman atau perindividu. Tiap-tiap analisis 
data informan terdiri dari tiga bagian utama, yakni: 
1. Coding (pengkodean) hasil wawancara. 
Merupakan kegiatan memilah-milah dan memberikan label pada teks 
dalam rangka memperoleh informasi dan tema-tema umum yang 
terkandung di dalam data. 
2. Ringkasan coding. 
Pada tahap ini, hasil coding kemudian peneliti tuangkan ke dalam bentuk 
pointers sehingga menjadi pola atau kode yang sederhana dan mudah 
difahami. 
3. Pengkategorian hasil coding 
Ringkasan coding kemudian peneliti kelompokkan atau kategorikan 




Adapun manfaat dari tahap ini adalah peneliti dapat dengan mudah 
mengetahui pola jawaban-jawaban informan terutama mengenai alasan-
alasan  mengapa industri yang terkait dengan industri peternakan ayam 
petelur di Kabupaten Sidenreng Rappang tidak berkembang.  
 
4.1  Informan (NR) 
 Informan NR adalah pemilik salah satu usaha peternakan yang berada di 
kabupaten Sidenreng Rappang tepatnya di kecamatan Wattang Pulu kelurahan 
Arawa . NR memulai usaha peternakan ayamnya pada tahun 2009. 
 
4.1.1. Coding (pengkodean) Wawancara NR 
T : peternakan ta itu yg di belakang di’ dekat pabrik?  
J : iyaaa.. 
 
T : berapa mi itu jumlah ayam ta..? 
J : 200 
(jumlah ayam yang dimiliki sebanyak dua ratus ekor) 
 
T : sy jalan-jalan kemarin kebelakang saya liat lumayan besar peternakan      
ayam ta. 
J : ooo iya, besar memang , karena bertiga ka punya . 
  (Oo iya, memang besar, karena kami bertiga yang punya.) 
(kandang ayam memliki ukuran yang besar karena kandang itu milik 
bersama dengan jumlah pemilik tiga orang termasuk informan) 
 
T : siapa-siapa saja yang punya ? 
J : saya , kakakku , sama orang tuaku , tapi saya ji paling sedikit ayamku ,  
mereka banyak mi ayamnya. 
     (Saya, kaka saya, dan orang tua saya, akan tetapi saya yang memiliki 
ayam yang paling sedikit) 
(kadang berukuran besar dikarenakan ayam yang dimiliki keluarganya juga 
cukup banyak) 
 
T : ooo begitu , dimana meki beli ini pakannya, bibitnya, sama raknya ? 
J : di pangkajene ji, tapi mereka itu ambil di makassar ji juga. 
   (Di pangkajene, hanya saja mereka pun membelinya di Makassar.) 
(1. peternak mendapatkan input dari distributor yang ada di sidrap) 
(2. Distributor memperoleh input dari luar daerah Sidrap) 
(3. Belum ada industri yang mengelola input peternakan ayam) 
 
T : kenapa nda langsung ambil di makassar ki ? 
J : jauh je’ , mending di pangkajenne saja  




(Peternak lebih memilih membeli input peternakan pada distributor yang 
ada di sidrap karena alasan jarak yang jauh) 
 
T :  ada terus ji stok barangnya toh..? 
J : iyya ada terus ji , selama ini nda pernah pi kayaknya kosong kalau saya 
mau beli barang untuk peternakanku. 
 (Iya selalu tersedia, selama ini sepertinya tidak pernah kosong ketika 
saya mau membeli barang untuk peternakan saya). 
(1. selama informan memiliki usaha peternakan ayam stok untuk input 
ternak ayam selalu tersedia ) 
(2. input peternakan ayam di kabupaten Sidrap tepenuhi) 
 
T : bagaimana dengan harganya  ?  
J: ai harganya sekarang mahal mi selalu sedding naik, 300-an per 
karungnya , beda sama dulu masih murah, makannya sekarang nda 
menentu juga penghasilan e. 
    (Sekarang harganya sudah mahal dan sering kali meningkat, harga 
sekarang kisaran 300.000-an per karungnya, sangat berbeda dengan 
yang dulu masih murah, oleh karena itu sekarang penghasilan kami 
tidak menentu). 
(1. mengeluh harga bahan ternak ayam karena selalu meningkat) 
(2. mengaku dengan naiknya harga bahan ternak ayam penghasilannya 
tidak menentu) 
(3. Harga input peternakan ayam yang selalu meningkat menyebabkan 
penghasilan peternak ayam tidak menentu) 
 
T : nda pernah jeki rugi ?  
J : pernah hampir rugi , pas turun sekali harga telur , kita tau mi kasian 
harga telur, kadang naik , kadang juga turun, makanya kalau turun 
harga telur itu pusing ki juga , karna alat2 peternakan , terutama 
makanannya itu mahal mi . 
    (Saya pernah nyaris rugi , sewaktu harga telur sangat turun, seperti yang 
kita ketahui, harga telur terkadang naik, dan terkadang turun, oleh 
karena itu ketika harga telur menurun saya sangat pusing, karena alat-
alat peternakan, utamannya pakan sekarang sudah mahal). 
(Turunnya harga telur, dan naiknya harga input peternakan ayam 
menyebabkan usaha peternakan ayam hampir mengalami kerugian) 
 
T : jadi bagaimana mi siasati kalau begitu keadaanya ?  
J : pasrah ki saja , ka nda di tau mau bikin apa lagi , untungnya kadang di 
waktu- waktu tertentu naik sekali lagi harganya , kayak kalau mau 
lebaran , mau maulid , atau natal , jadi ini mi kadang kayak tutupi 
kerugian atau kekurang penghasilan kalau turun lagi harga telur. 
 (Saya hanya pasrah, karena saya bingung mau berbuat apa lagi, untung 
saja pada waktu-waktu tertentu harga telur meningkat sangat derastis, 
seperti ketika lebaran, jelang maulid, ataupun natal, jadi hal itulah yang 
dapat menutupi kerugian atau kekurangan penghasilan kami ketika 
harga telur turun) 
(1. Pasrah pada keadaan) 
(2. pada waktu tertentu pendapatan peternak meningkat) 





T : kalu begitu , mahal makanannya , kenapa nda berpikir ki buat bikin 
sendiri pakan ternak apa lg keluarga ta rata-rata peternak ayam ji , 
kesempatan toh  ?  
J : pernah ji coba-coba ka bikin waktu mahal sekali pakan e baru telur turun 
sekali hargannya , tapi  tidak banyak penghasilannya ayam e , nda 
banyak produksi telurnya .baru  pernah ka juga coba beli sama org 
sidrap ji juga baru dia bikin sendiri , tapi aiyy sama ji nda bagus juga, 
sedikit ji juga produksi telur , aiyy berhenti ka akhirnya di agen terus ma 
ambil saja , dari pada tambah rugi jeki .  anu je’ , beda bibitta sama bibit 
dari makassar.  Bagus campurannya mereka . pintar mettoi mereka . 
     (Saya pernah mencoba membuat pakan ketika harganya sedang naik 
dan harga telur pada saat itu sangat rendah, akan tetapi produksi ayam 
menurun , telur yan g di produksi ayam pun menurun, dan saya juga 
pernah mencoba untuk membeli pakan pada orang Sidrapyang 
membuat pakan sendiri, akan tetapi sama saja hasilnya tidak bagus 
juga, hasil produksi telur pun menurun, sehingga akhirnya saya kembali 
mengambil pada distributor saja, saya tidak mau bertambah rugi, begini 
, bibit atau pakan yang dibuat dan dibeli di makassar sangat berbeda 
dengan bibit yang kita produksi di Sidrap, bahan yang mereka gunakan 
bagus, mereka memang sangat pandai dalam membuat pakan). 
(1. Pernah mencoba untuk membuat pakan sendiri) 
(2. Produksi ayam menurun dengan mengonsumsi pakan buatan sendiri 
artinya kualitas pakan sangat berpengaruh pada produsi) 
(3. Merasa rugi dengan menggunakan input buatan sendiri) 
(4. Peternak menilai Kualitas pakan yang diperoleh dari luar lebih baik) 
 
T : oo berpengaruh sekali ternyata kualitas pakan di’ sama hasil produksi  
J : iyyaa pasti mi itu. 
 ( Iya, itu sudah pasti.) 
(menegaskan bahwa kualitas pakan sangat berpengaruh terhadap hasil 
produksi peternakan ayam ) 
 
T : tidak pernah ada sosialisasi tentang pembuatan pakan ternak kah di 
Sidrap?  
J : pernah dulu ada pertemuan untuk bahas tentang pembuatan pakan 
ternak , tapi satu kali ji , setelahnya itu nda ada mi lagi , baru nda terlalu 
di tau pi caranya , mungkin seandainya ada lagi baru sering-sering di 
adakan mungkin bisa lumayan bagus ji kualitas pakan ta’ . 
 (Dulu pernah ada pertemuan untuk membahas tentang masalah 
pembuatan  pakan ternak ayam, akan tetapi hanya sekali, setelah itu 
tidak pernah lagi diadakan, dan kami belum mahir untuk membuatnya, 
kemungkinan seandainya hal ini sering diadakan , mungkin saja kualitas 
pakan yang kami hasilkan sendiri bisa sangat bagus). 
(1. Kurangnya sosialisasi tentang peternakan ayam khususnya pakan 
ternak) 
(2. Masih kurangnya pengetahuan masyarakat tentang pembuatan pakan) 
(3. Kurangnya perhatian atau keterlibatan pemerintah setempat) 
(4. Meyakini kualitas pakan akan bagus ketika sosialisasi pembuatan 
ternak sering di adakan) 
 
T : itu pemerintah yang adakan kah ?  
J : ai ku lupa-lupa mi pemerintah atau bukan waktu itu. Tapi harusnya je’ 




pembuatan rak, dll tentang peternakan ayam di Sidrap, karna banyak 
sekali ji peternak di sini. Baru nda terlalu susah ji juga di dapat bahan-
bahannya. cuman nda bagus ji kasian memang cara ta, jadi nda 
maksimal produksinya ayam . 
 (Saya tidak begitu mengingat apakah kegiatan itu di lakukan oleh 
pemerintah atau bukan , akan tetapi memang seharunya pemerintah 
mengadakan sosialisasi tentang masalah pembuatan pakan, pembuatan 
rak telur, dan lain-lain tentang peternakan ayam yang ada di Sidrap, 
karena di Sidrap sangat banyak peternak. Dan tidak begitu susah untuk 
mendapatkan bahan-bahannya. Hanya saja proses pembuatan yang 
kita lakukan tidak begitu bagus, sehingga produksi ayam tidak begitu 
maksimal). 
(1. Input untuk pakan tersedia) 
(2. Pasar untuk penjualan pakan jelas tersedia) 
(3. Informan membutuhkan pengetahuan tambahan dalam hal pembuatan 
pakan ) 
(4. Kurangnya inisiatif informan dalam menggali pengetahuan tentang cara 
pembuatan pakan) 
 
T : ooo iya , ini telur ayam ta’ kita jual kemana saja ?  
J : kalau saya sama keluarga , ku kirim ke samarindah, ada juga ku jual di 
sidrap tapi nda seberapa ji , naa  peternak-peternak disini rata-rata kirim 
ke luar sidrap ji itu semua. 
    (Saya dan keluarga , mengirim telur ke samarindah, sebagian saya jual 
di   Sidrap akan tetapi tidak banyak, para peternak di sini rata-rata 
mengirim hasil ternak mereka ke luar Sidrap). 
(1. Output (Telur) ternak di jual ke luar daerah ) 
(2. Permintaan dari luar daerah lebih banyak di bandingkan di dalam 
Sidenreng Rappang sendiri) 
 
T : kenapa  kita jual ke samarinda ?  
J : karna harganya lebih mahal kalau dikirim ke samarinda, dibandingkan di 
jual di Sidrap .  
   (Karena harganya lebih mahal ketika dikirim ke Samarindah 
dibandingkan  di jual di Sidrap) 
( pendapatan yang didaptkan lebih besar ketika di kirim ke luar daerah) 
 
T : ooo begitu di’ , jadi lebih banyak ini yg dikirim/di jual keluar daerah dr 
pada  di jual di Sidrap sendiri. 
J : iyaaa begitu, lebih banyak di jual di luar. 
   (Iya begitu, lebih banyak yang di jual ke luar). 
( dominan hasil ternak ayam petelur di jual ke luar daerah) 
 
T : Menurutta , kurang tidak ini konsumsinyaa orang Sidrap akan telur 
ayam ? 
J : iya kurang sy rasa saya , karena kalau di liat-liat na lebih banyak je’ e di 
jual ke luar daerah e. Itu pi kadang banyak di jual di sidrap telur kalau 
waktu-waktu tertentu kayak ramadhan kerena na pake orang bikin kue . 
     (Iya saya rasa kurang, karena kalau kita liat, kan lebih banyak dikirim ke 
luar daerah, di Sidrap  kami menjual telur dalam jumlah banyak di 
waktu-waktu tertentuseperti halnya ramadhan, kerena digunakan untuk 
membuat kue) . 




(2.  hasil ternak di konsumsi banyak di kab.Sidrap di waktu-waktu tertentu)  
 
T : oo iya di singgung masalah kue , menurutta sedikit tidak penjual kue / 
industri rumahan yang bahan kuenya dari telur  ? 
J : iyaa sedikit saya menurutku , itu ji saja yang di pasar sedding , itupun 
bisa di hitung jari , ada juga satu toko kue di pangkajenne , tapi aiyy 
kecil ji. 
 (Iya menurut saya sedikit, hanya di pasar saja kalau tidak salah, itupun 
bisa di hitung jari, adapun satu toko kue di Pangkajene, tapi sangat 
kecil).  
(Kurangnya industri rumahan yang input yang berbahan dasar telur) 
 
T : tidak pernah ki kita berfikiran untuk rintis usaha yang berbahan dasar 
telur kah ? , secara peternak telur jeki sempat mau ki melebarkan sayap 
ke bisnis lain  selain berternak .  
J : heheheh susah sedding kalau saya semua , karena ada mi ini 
peternakan ku sama peternakannya bapakku ku pegang je’ e.  
 (Heheh, saya kesulitan ketika mengambil alih semua pekerjaan lain 
,karena saya bertanggung jawab dengan peternakan saya sendiri dan 
peternakan ayah saya). 
(1. Pesimis) 
(2. Belum bisa mengontrol usaha di luar peternakan ayam) 
 
T : kenapa bukan istri ta pale’ ? ku liat ini di rumah ta ada ji juga jual-
jualannya istri ta , baru pintar ji kapang bikin kue ? 
J : iyaa pintar saaa, aiy tapi kalau sibuk i nanti bikin kue terus terlantar mi 
anakku . 
 (Iya dia mahir , akan tetapi ketika dia sibuk membuat kue saya takut 
anak saya terlantar). 
( 1. Takut memulai) 
( 2. lebih mementingkan keluarga) 
 
T : kan bisa jeki ambil pekerjaa, istri ta mengawasi mi saja , jadi bisa 
terurus juga anak- anak ta . 
J : aiyy nda pernah pi je’ juga sebenarnya sampe situ pikiranku heheheh 
(Ai, pada dasarnya saya belum pernah berfikir sampe kesana heheh) 
( belum berfikir untuk memulai usaha baru ) 
 
T : pemerintah nda pernah ka kasih sosialisasi pemberdayaan manusia kah 
? buat gali potensinya masyarakat biar mau bikin industri rumahan atau 
usaha-usaha begitu ? 
J : nda pernah sedding , anu ji dulu pertemuan tentang apa je’ namanya 
itue , kayak kasih-kasih modal begitu , yang nanti modalnya di 
kembalikan sama bunga tp bungannya nda seberapa ji . tapi nda pernah 
ki sedding di ajari bagaimana bikin usaha , dan lain-lain. 
 (Sepertinya tidak pernah, dulu pernah ada pertemuan yang saya lupa 
namanya apa, semacam memberi modal, dimana nanti modalnya di 
kembalikan dengan bunga, akan tetapi bunganya tidak seberapa, hanya 
saja kita tidak paernah di ajarkan bagaimana mendirikan sebuah usaha, 
dan lain-lain) 





(2. Informan memiliki peluang untuk membuka usaha baru, dalam hal ini 
modal) 
(3. Menegaskan kembali bahwa informan membutuhkan pengetahuan 
dalam membuat usaha baru) 
 
T : oo hehehhe , anu iyya itu kotoran ayam ta, bagaimana di buang saja 
kalau di bersihkan i ?  
J : tidak ji juga , kadang-kadang ada orang datang ambil i untuk na taro di 
tanamannya , apa lagikan banyak juga orang di sini berkebun . 
 (Tidak juga, terkadang ada yang datang mengambil untuk digunakan 
sebagai pupuk di tanaman mereka, karena di sini banyak orang yang 
berkebu). 
(1. Tidak memanfaatkan output (kotoran ayam) yang tersedia) 
(2. Tidak melihat peluang usaha baru yang bisa di hasilkan dari kotoran 
ayam) 
 
T : kita kasih begitu saja ? 
J  : iyaaa , masa mau di kasih beli. 
(Iya , tidak mungkin saya menjualnya). 
(menegaskan kembali bahwa informan Tidak melihat peluang usaha baru 
yang bisa di hasilkan dari kotoran ayam) 
 
T : padahal ladang bisnis itu e 
J : ai kalau saya selama nda na ganggu ayamku , ambil mi sajaa.heheh 
(Kalau saya, selama mereka tidak mengganggu ayam saya, silahkan 
saja di ambil). 
( tidak peduli dengan potensi bisnis yang ada di sekelilingnya) 
 
 
4.1.2  Hasil coding (pengkodean)  wawancara NR 
1. Peternak mendapatkan input dari distributor yang ada di Sidrap.  
2. Distributor memperoleh input dari luar daerah Sidrap. 
3. Belum ada industri yang mengelola input peternakan ayam. 
4. Peternak lebih memilih membeli input peternakan pada distributor yang 
ada di sidrap karena alasan jarak yang jauh. 
5. Supply untuk input ternak ayam selalu tersedia. 
6. Input peternakan ayam di kabupaten Sidrap tepenuhi.  
7. Mengeluhkan harga bahan ternak ayam karena selalu meningkat. 
8. Naiknya harga input peternakan ayam menyebabkan penghasilan 
peternak tidak menentu. 




10. Pasrah pada keadaan. 
11. Pada waktu tertentu pendapatan peternak meningkat. 
12. Penghasilan Peternak meningkat pada waktu-waktu tertentu. 
13. Pernah mencoba untuk membuat pakan sendiri. 
14. Produksi ayam menurun dengan mengonsumsi pakan buatan sendiri 
artinya kualitas pakan sangat berpengaruh pada hasil produksi. 
15. Merasa rugi dengan menggunakan input buatan sendiri. 
16. Informan menyadari pakan buatan sendiri kurang berkualitas 
17. Peternak menilai kualitas pakan yang diperoleh dari luar lebih baik 
18. Kurangnya sosialisasi tentang peternakan ayam khususnya pakan ternak. 
19. Kurangnya sosialisasi tentang pembuatan input peternakan ayam 
20. Masih kurangnya pengetahuan masyarakat tentang pembuatan pakan. 
21. Kurangnya perhatian atau keterlibatan pemerintah setempat. 
22. Meyakini kualitas akan bagus ketika sosialisasi pembuatan ternak sering 
di adakan. 
23. Input untuk pakan tersedia. 
24. Pasar untuk penjualan pakan jelas tersedia. 
25. Informan membutuhkan pengetahuan tambahan dalam hal pembuatan 
pakan. 
26. Kurangnya inisiatif informan dalam menggali pengetahuan tentang cara 
pembuatan pakan. 
27. Output (Telur) ternak di jual ke luar daerah 
28. Permintaan output dari luar daerah lebih banyak di bandingkan di dalam 
daerah. 
29. Pendapatan yang didaptkan lebih besar ketika di kirim ke luar daerah. 




31. Output ternak di konsumsi banyak di kab.Sidrap di waktu-waktu tertentu. 
32. Kurangnya insudtri rumahan yang inputnya berbahan dasar telur. 
33. Takut belum bisa mengontrol usaha di luar peternakan ayam. 
34. Informan memiliki peluang untuk membuka usaha baru, dalam hal ini 
modal. 
35. Kurangnya perhatian pemerintah tentang pengembangan sumber daya 
manusia. 
36. Membutuhkan pengetahuan dalam membuat usaha baru. 
37. Tidak melihat peluang usaha baru. 
38. Tidak memanfaatkan output (kotoran ayam) yang tersedia. 
39. Tidak melihat peluang usaha baru yang bisa di hasilkan dari kotoran 
ayam. 
40. Tidak peduli dengan potensi bisnis yang ada di sekelilingnya. 
 
4.2    Informan 2 (DS) 
Informan DS adalah salah satu pemilik usaha peternakan ayam petelur 
yang ada di kabupaten Sidenreng Rappang , kecamatan Watang Pulu , 
kelurahan Lawawoi , Informan DS memulai usaha peternakan ayamnya pada 
tahun 2014. 
 
4.2.1.  Koding (pengkodean) wawancara (DS) 
T:  Berapa banyak ayam ta  ? 
J:  4000  
T:  berapa produksi perharinya ? 
J: 100 rak perhari 
(produksi ayam 100 rak perhari , jumlah yang cukup banyak) 
 
T:  rak yang kita pake kita peroleh dari mana ? 
J: dari penjual toh , di pangkajene ada memang toko yang menyediakan 
peralatan peternak. 






T: itu penjual kita maksud, toko atau pabrik rak langsung ? 
J: toko alat ternak ayam memang 
   (Memang toko peternakan ayam). 
 (input diperoleh dari distributor) 
 
T: oo,  pakannya ayam ta iyya dari mana kita peroleh ? 
J: dari situ mi juga toko. 
   (Juga dari toko tersebut). 
(Menegaskan bahwa seluruh input di peroleh dari distributor yang ada di 
Kab.Sidenreng Rappang) 
 
T: bagaimana dengan harganya ?  
J: yaa lumayan agak mahal iyya , tp orang di rumah toh tidak begitu na 
permasalahkan harga pakan sama alatnya iyya sebenarnya, pokoknya 
intina tidak rugi ji , jadi menurutku cukup aman ji harganyalah. 
    (Harganya lumayan mahal, akan tetapi pada dasarnya keluarga saya 
tidak begitu mempermasalahkan harga pakan dan alat peternakan, 
selama peternakan yang kamimiliki tidak mengalami kerugian, jadi 
menurut saya harga masih cukup aman).  
(1.kurang peduli dengan harga ) 
(2. merasa aman dengan harga input selama tidak merugi)  
 
T : tapi ada terus ji itu pakan dan peralatan lain disana tersedia ? 
J : ada terus ji iyya kalau saya pergi beli , nda tau ma kalau orang lain itu  
 (Iya barang selalu tersedia ketika saya membeli, akan tetapi saya tidak   
tau apakah barang juga tetap tersedia apabila orang lain yang datang 
membeli). 
(Input ternak selalu tersedia) 
 
T :  kenapa bukan kita yang produksi pakan saja , lumayan loh ? 
J : orang di rumah lebih suka yg simpel-simpel, langsung beli sajaa. Itu saja 
peternakan sama mobil na kasih jalan sudah mi.   
 (Keluarga saya lebih menyukai hal yang tidak ribet, mereka lebih suka  
langsung membeli. Cukup bisnis penyewaan mobil dan peternakan 
ayam saja yang mereka jalankan, itu saja). 
(1. Lebih memilih membeli pakan dari pada memproduksi pakan) 
(2. Memiliki usaha lain di luar peternakan ayam sehingga tidak tertarik 
untuk memproduksi pakan) 
(3. Tidak berminat membuka usaha baru) 
 
T : telur ta iyya kita jual dimana ? 
J : pedagang ji yang langsung datang ke kandang. 
    (Pedagang yang langsung datang ke kandang peternakan ayam kami). 
(Menjual output (telur)  peternakan dengan melalui perantara pedagang) 
 
T : oo nda lakukan ki pengiriman keluar daerah kah?  
J :tidak, pedagang ji kayaknya yang kirim ki keluar, tapi ada juga pedagang 
yang di pasar-pasar datang ambil cuman nda terlalu banyak paling 50-
100 rak itupun tiap hari pasar pi , kita je yang peternak jual di pedagang 
langganan ta saja, nda diecer ki juga ,rugi jeki.  
 (Tidak, pedagang yang mengirimnya keluar, akan tetapi ada juga 
pedagang yang di pasar-pasar tradisional yang datang membeli telur 




kisaranya 50-100 rak dan itupun tidak setiap hari, kami para peternak 
lebih memilih menjual telur kami pada pedagang langganan kami, kami 
juga tidak mengecerkan dagangan kami karena kami merasa rugi). 
(1.output di jual keluar daerah melalui perantara pedagang) 
(2. output (telur) lebih banyak dikirim keluar daerah) 
(3. tidak menjual eceran) 
 
T : kenapa rugi ? 
J : karena kalau bukan pedagang langsung di kasih semua , tinggal ki telur, 
baru kan telur nda bagus tinggal lama apalagi produksinya 100 rak lebih 
perhari. 
 (Karena apabila bukan pedagang yang langsung kami berikan semua, 
telur yang kami produksi akan tinggal, dan telur itu kualitasnya akan 
menurun apabila lama tak di konsumsi, apalagi produksi kami 100 rak 
perhari). 
(1. Terjadi kelebihan produksi) 
(2. merasa rugi ketika output tak dijual ke pedagang) 
(3. kualitas output akan menurun ketika lama tak dijual) 
 
T : he, kalau takut ki tinggal lama telur ta, bikin saja usaha kuliner yang 
berbahan dasar telur , lumayan loh hasilnya , apa lagi ada ji peternakan 
ta , lebih gampang ki dapat bahannya begitue. 
J : malas je’ orang di rumah , lagian pintar ji semua orang masak hehehe 
    (Orang di rumah saya malas, lagipula saya rasa semua orang bisa 
masak kok). 
(1. Malas) 
(2. Tidak berminat membuka usaha baru) 
 
T : bikin yang unik- unik toh , kan bagus itu kalau kita nanti yang punya 
rumah makan atau toko kue yang berbahan dasar telur, belum pi 
kapang banyak toko kue ato makan olahan telur di sidrap? 
J : iyaa sa je belum banyak memang, paling satu dua ji itupun nda besar , 
apa ka butuh modal besar juga, mana butuh banyaak karyawan , aiyyy 
takut ka ssaya usaha begitu, kalau ini berternak aman ji kurasa karena 
banyak mi keluargaku yang berternak duluan jadi bisa ki belajar dari 
sana. 
 (Iyya memang tidak banyak, cuman satu atau dua saja dan itupun tidak 
besar, masalahnya butuh modal yang besar , butuh banyak karyawan, 
saya takut usaha seprti itu, berbeda halnya dengan berternak ayam 
saya sangat merasa aman karena banyak keluarga saya yang berternak 
sebelumnya jadi saya bisa belajar dari mereka). 
(1. Sadar bahwa usaha olahan berbahan dasar telur masih sedikit dii 
Sidrap) 
(2.  Takut memulai usaha baru) 
(3. Merasa aman berternak karena memiliki pengalaman dari keluarga) 
 
T : astaga mulai dari yang kecil-kecil toh usaha rumahan 
J : aiyy kalau saya sama orang rumah cukup mi itu peternakan ayam e di 
kelola , lagian jalan ji jugaaa mobil e. Malas je’ orang rumahku saya . 
(saya dan keluarga, kami sudah merasa cukup dengan mengelola 
peternakan ayam , lagi pula usaha penyewaan mobil kami tetap 
berjalan. Keluarga saya sedikit malas dalam hal ini). 




(2. Menegaskan bahwa informan malas memulai usaha di bidang lain) 
 
T : bagus nanti itu kalau car ki , kita jual sajaa dagingnya heheh , ato bisa 
loh kita manfaatkan bulunya hihi  
J : mau di apa bulunya ?  
   (Bulunya untuk apa?)  
(1. kurang kreatif) 
(2. Tidak melihat peluang usaha baru) 
 
T : bikin kemoceng toh ohoho 
J : aiyy malaska. 
    (Saya malas). 
  (menegaskan kembali bahwa informan malas memulai usaha baru 
yang memanfaatkan limbah peternakan)  
 
T : astagaa banyaknya itu peluang usaha terbuka kalau di manfaatkan itu 
peternakan ayam ato hasil ternak ayam e  
J : heheh, biar banyak kalau setengah-setengah jeki kerjai nda maksimal 
jugaa hasil di dapat. 
 (Hehe, peluang usaha memang banyak, tapi kalau kita tidak 
mengerjakannya secara maksimal, hasilnyapun tidak maksimal kita 
dapatkan).  
  ( informan ingin tetap fokus pada usaha yang sedang berjalan) 
 
T : kasi mi pale org na bikin i kemoceng .hihi 
J : baa, nanti pi diliat i pass ki car. Hihih 
   (Iya, nanti kita liat ketika kami car).  
  Baca: Car adalah pengeleminasian ayam yang sudah tidak berproduksi 
 
4.2.2  Hasil coding (pengkodean) wawancara DS 
1. Input diperoleh dari distributor 
2. Merasa aman dengan harga input selama tidak merugi 
3. Lebih memilih membeli Input (pakan) dari pada memproduksi . 
4. Input ternak selalu tersedia. 
5. Memiliki usaha lain di luar peternakan ayam sehingga tidak tertarik untuk 
memproduksi input peternakan . 
6. Menjual output (telur)  peternakan dengan melalui perantara pedagang. 
7. Output (telur) lebih banyak dikirim keluar daerah 
8. Output di jual keluar daerah melalui perantara pedagang 




10. Terjadi kelebihan produksi. 
11. Merasa rugi ketika output tak dijual ke pedagang. 
12. Kualitas output (telur) akan menurun ketika lama tidak dijual. 
13. Malas 
14. Sadar usaha olahan berbahan dasar telur masih sedikit dii Sidrap 
15. Tidak berminat membuka usaha baru 
16. Takut memulai usaha baru. 
17. Merasa lebih aman berternak karena memiliki pengalaman dari keluarga. 
18. Merasa cukup dengan apa yang diperoleh saat ini 
19. Kurang kreatif 
20. Tidak melihat peluang usaha baru. 
21. Ingin tetap fokus pada usaha yang sedang berjalan 
 
4.3  Informan 3 JL 
Infoman JL adalah mantan pegawai negeri di salah satu instansi 
pemerintahan  yang ada di Kabupaten Sidenreng Rappang , dan merupakan 
warga yang bertempat tinggal di daerah yang memiliki banyak peternak ayam 
dalam kurun waktu yang cukup lama. 
 
4.3.1  Koding (pengkodean) wawancara (JL) 
T: Bagaimana pendapat ta tentang perkembangan usaha ayam di kabupaten 
Sidenreng Rappang ?  
J: berkembang cukup pesat , karena di setiap kelurahan kayaknya pasti ada, 
dan tidak hanya satu atau dua saja , tapi sampe belasan . tapi hasil 
produksinya belum  terlalu maksimal karena hasil produksi yang harusnya 
meninkat 20% setelah penyuntikan , tapi hasilnya hanya meningkat 10%  
saja .  
 (Berkembang cukup pesat,karena di setiap kelurahan sepertinya pasti 
ada, dan tidak hanya satu atau dua saja, akan tetapi mencapai belasan. 
Hanya saja hasil produksinya menurut saya belum terlalu maksimal, 
karena hasil produksi yang seharusnya meningkat 20% setelah 
penyuntikan, akan tetapi hasilnya hanya meningkat 10% saja).   





(2. Produksi output (telur) belum maksimal) 
 
T:  Kemana saja ini telurnya di jual pak ? 
J: kalau saya liat-liat peternak disini mereka jual kepedagang ji, ya pedagang 
juga ada yang bawa keluar Sidrap , ada juga yang jual di pasar-pasar , 
tapi kecenderungan dari mereka jual ke luar daerah sih itu telurnya, 
karena konsumsi orang sidrap minim ki, kecuali pass maulid , ramadhan 
atau jelang, lebaran nah di situ orang sidrap meningkat konsumsinya dan 
harga telur otomatis naik sekali pada waktu itu. 
 (Yang saya lihat para peternak di wilayah ini menjual hasil produksi 
mereka kepedagang saja,selanjutnya pedagang yang membawanya 
keluar Sidrap, ada pula yang menjual ke pasar-pasar, akan tetapi 
kecenderungan dari mereka menjual telur keluar daerah, karena 
konsumsi masyarakat Sidrap akan telur masih minim, kecuali pada saat 
maulid, ramadhan, atau menjelang lebaran, nah pada saat itulah 
konsumsi masyarakat Sidrap meningkat, nah secara otomatis harga telur 
sangat meningkat pada saat itu).  
(1. Output (telur) dijual melalui perantara pedagang) 
(2. Output lebih banyak di jual ke luar daerah) 
(3. Sebagian output juga dijual ke pasar tradisional yang ada di kab.Sidrap) 
(4. Konsumsi masyarakat Kab.Sidrap meningkat hanya di waktu-waktu 
tertentu) 
(5. Permintaan meningkat mengakibatkan harga meningkat) 
 
T: bagaimana keberlangsungan input peternakan ayam yang ada di 
kabupaten Sidenreng Rappang ?  
J : kalau untuk keberlangsungan inputnya sepertinya ada terus , karena 
memang permintaan selalu ada, lagian tidak cuman satu toko penyedia 
input untuk peternakan ayam di kabupaten Sidrap toh , jadi kalau di 
bilang kehabisan stok , kayaknya tidak pernah ji terjadi . 
 (Untuk keberlangsungan input dari peternakan ayam sendiri sepertinya 
selalu tersedia, karena permintaan akan input selalu ada, lagi pula toko 
yang menyediakan input untuk peternakan ayam di Kabupten Sidrap 
tidak hanya satu, sehingga sangat tidak mungkin untuk terjadinya 
kehabisan stok). 
(1. Input di dapatkan dari distributor) 
(2. supply input selalu tersedia) 
(3. distributor input lebih dari satu) 
 
T : bagaimana dengan harga pakannya menurut ta’? 
J : mahal mungkin iya , karena tidak di produksi di daerah ta’ toh , andai kata 
inputnya di produksi di sidrap secara otomatis harganya lebih murah toh , 
karena boleh jadi nda melalui distributor mi, sedangkan kalau lewat 
distributor kan banyak pengeluaran lain-lain yang harus di keluarkan 
distributor jadi itu mengakibatkan bertambahnya biaya, yang berpengaruh 




 (Mahal, mungkin iya, karena pakan tidak di produksi di daerah kita, 
seandainya input di produksi di Sidrap, secara otomatis harganya lebih 
murah, karena boleh jadi sudah tidak melalui distributor lagi, sedangkan 
apabila melalui distributor banyak pengeluaran lain-lain yang harus 
dikeluarkan distributor, jadi hal tertsebut mengakibatkan bertambahnya 
biaya, yang akhirnya berpengaruh terhadap harga input). 
(1. Harga input cukup tinggi) 
(2. Belum ada pabrik input (pakan) di Kab.Sidenreng Rappang) 
(3. Input diperoleh dari distributor) 
 
T : eh terus kenapa pale nda ada usaha pakan disini ? 
J : itu mi jugaa mungkin masyarakat nda tau cara membuat pakan , padahal 
kalau mau di bilang banyak ji bahan bakunya bisa di dapatkan disini. 
 (Oleh karenanya itu, mungkin masyarakat tidak mengetahui cara 
membuat pakan, padahal bahan banyak bahan baku yang bisa di 
dapatkan di daerah ini). 
(Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang cara pembuatan pakan) 
 
T : tidak pernah ada pelatihan pembuatan pakan kah ? 
J : Pernah kayaknya , tapi lama sekali mi dan itu juga satu kali ji , padahal 
kalau     mau dipikir kan banyak peternak disini harusnya pemerintah lebih 
perhatikan ini peternak,  menurut saya. 
 (Pernah, tapi itu sudah sangat lama dan hanya dilakukan sekali saja, 
padahal kalau difikir-fikir disinikan banyak peternak, menurut saya 
seharusnya pemerintah lebih memperhatiakan peternak). 
(1. Minimnya pelatihan cara pembuatan pakan) 
(2. Kurangnya perhatian pemerintah terhadap para peternak) 
 
T : jadi apa yang kita harapkan dari pemerintah pale? 
J : alangkah baiknyaa kalau pemerintah daerah  menganggarkan dana untuk 
peternak magang di tempat pembuatan pakan atau input-input untuk 
peternakan ayam yang ada di luar Sidrap yang memang jago dalam hal 
pembuatan input peternakan ayam, misalkan di surabaya poppan,  agar 
supaya bisa meniru atau menarik teknologi yang ada di sana dan 
mengembangkannya di Sidrap. nah selanjutnya yang kedua harusnya 
pemerintah daerah menganggarkan dana APBD untuk pembuatan pabrik 
pakan ternak agar supaya cost yang di keluarkan peternak untuk 
membiayai peternakan ayamnya menjadi ringan dan pendapatannya 
terus meningkat.  
 (Alangkah baiknya apabila pemerintah daerah menganggarkan dana 
untuk para peternak magang di tempat pembuatan pakan atau input-input 
untuk untuk peternakan ayam yang ada di luar Sidrap yang mana 
memang jago dalam hal pembuatan input peternakan aym, misalkan di 
surabaya ada poppan, agar supaya mereka bisa meniru atau menarik 
teknologi yang ada disana dan mengembangkannyha di Sidrap. Nah 




dana APBD untuk pembuatan pabrik pakan ternak di Sidrap agar supaya 
cost yang dieluarkan peternak untuk membiayai peternakan ayam 
menjadi ringan dan pendapatan mereka terus meningkat). 
(1. Informan mengharapkan perhatian lebih dari pemerintah) 
(2. Informan mengharapkan pemerintah menyediakan fasilitas terkait 
dengan pabrik pakan ternak) 
 
T : jadi belum pernah ada ini sosialisasi atau langkah pemerintah untuk 
mengembangkan potensi peternak ? 
J : iyaa, tidak ada peran pemerintah untuk mencerdaskan masyarakatnya 
dalam hal ini, terus masyarakatnya kita juga tidak terpacu untuk belajar 
sendiri , mana lagi teknologi tidak ada, bagaimana kita mau produksi 
input ternak kalau begitu situasinya, nda ada dukungan produksi. 
 (Iya, dalam hal ini tidak ada peran pemerintah untuk mencerdaskan 
masyarakatnya, terus masyarakat kita kita juga tidak terpacu untuk 
belajar sendiri, kendala lain teknologi yang tidak ada, bagaimana kita 
mau memproduksi input ternak kalau situasinya seperti itu, kita tidak 
mendapatkan dukungan produksi) 
(1. Kurangnya perhatian pemerintah) 
(2. Masyarakat kurang inisiatif) 
(3. Teknologi tidak tersedia) 
 
T : jadi masyarakat juga salah di’ dalam hal ini , karena kurang inisiatif ki 
buat belajar sendiri . 
J : iya jelas, itu mi juga karena masyarakatnya kita masih belum   
berkembang ki fikirannya buat cari atau belajar sendiri , sukanya di 
suap terus . 
 (Iya jelas, disitulah kendalanya juga karena masyarakat kita fikiranya 
belum berkembang untuk mecari tau atau belajar sendiri, mereka 
kecenderungannya disuap terus). 
(Menegaskan kembali bahwa kurangnya inisiatif masyarakat)  
 
T : oo iyah , beberapa waktu lalu saya coba iseng tanya sama salah satu 
warga di sini ada tidak pabrik rak di Sidrap ? di jawab iya ada , tp pas sy 
cek di kantor dinas, nyatanya nda ada terdaftar, kenapa bisa seperti itu 
? 
J : di situ saja sudah dapat dideteksi bahwa memang peran pemerintah 
tidak ada, tidak ada usaha dari mereka untuk connect dengan 
masyarakat yang bergelut di industri ini. Disidrap itu ada dua pabrik rak 
tapi ternyata belum ada yang terdaftar, seharusnya kalau pemerintah itu 
jeli melihat potensi bisnis, pabrik rak ini dia coba bantu biar makin besar 
dan bisa menampung tenaga kerja yang banyak dan target pasarnya 
bukan hanya di Sidrap tapi keluar daerah bahkan luar rovinsi, tapi toh 




 (Disitu saja sudah dapat dideteksi bahwa memang peran pemerintah 
tidak ada, tidak ada usaha dari mereka untuk connect dengan 
masyarakat yang bergelut diindustri ini.di Sidrap itu ada dua pabrik rak 
tapi ternyata belum ada yang terdaftar, seharusnya kalau pemerintah itu 
jeli dalam melihat potensi bisnis, pabrik rak ini mereka coba bantu agar 
supaya makin besar dan bisa menampung tenaga kerja yang banyak 
dan terget pasarnya bukan hanya di Sidrap saja tapi keluar daerah 
bahkan luar provinsi, tapi toh pada kenyataanya peternak Sidrap saja 
masih mengambil rak di toko). 
(1. Kembali menjelaskan kurangnya peran pemerintah ) 
(2. Input (rak telur) ada tapi kurang berkembang ) 
(3. Pemerintah kurang jeli melihat potensi bisnis) 
 
T : Oklah pemerintah sangat minim perhatian untuk di industri yang 
mengelola input peternakan ayam , nah bagaimana menurutnya bapak 
tentang perkembangan usaha atau industri yang mengelola output dari 
peternakan ayam ? 
J : kalau di Sidrap sendiri saya lihat kecenderungan orang cuman mau 
memproduksi telur saja tanpa berfikir bagaimana mengolah telur ini 
sendiri menjadi sesuatu yang bernilai lebih. walaupun mereka sadar 
bahwa kita ini lumbung telur, dimana seharusnyaa mereka 
memanfaatkan hal itu dengan menciptakan komponen ekonomi lain 
seperti misalkan pembuatan kue kering terus di kemas dengan baik dan 
di pasarkan ke luar pulau sulawesi , tapi  pada kenyataanya tidak . sama 
halnya dengan seni kerajinan tangan juga , mereka saya liat tidak 
memanfaatkan itu semua , padahal kalau mereka mau gali potensinya 
mereka dengan memanfaatkan apa yang ada di sekeliling mereka 
dalam hal ini peternakan ayam dimana banyak yang bisa di manfaatkan 
dari situ, nah sangat banyak kreatifitas yang akan tercipta sebenarnya . 
lagi – lagi sebenarnya disini peran pemerintah sangat di butuhkan untuk 
memancing kreatifitas masyarakat Sidenrenng Rappang khususnya 
para anak muda yang kerjanya tidak jelas di luar sana . 
 (kalau di Sidrap sendiri saya yang lihat kecenderungan orang hanya 
ingin  memproduksi telur saja tanpa berfikir bagaimana mengolah telur 
ini menjadi sesuatu yang bernilai lebih. walaupun mereka sadar bahwa 
kita ini lumbung telur, dimana seharusnyaa mereka memanfaatkan hal 
itu dengan menciptakan komponen ekonomi lain seperti misalkan 
pembuatan kue kering terus di kemas dengan baik dan di pasarkan ke 
luar pulau sulawesi , tapi  pada kenyataanya tidak . sama halnya dengan 
seni kerajinan tangan juga, yang saya lihat mereka tidak memanfaatkan 
itu semua , padahal kalau mereka mau gali potensinya mereka dengan 
memanfaatkan apa yang ada di sekeliling mereka dalam hal ini 
peternakan ayam dimana banyak yang bisa di manfaatkan dari situ, nah 
sangat banyak kreatifitas yang akan tercipta sebenarnya . lagi – lagi 




memancing kreatifitas masyarakat Sidenrenng Rappang khususnya 
para anak muda yang kerjanya tidak jelas di luar sana). 
(1. Tidak berkembangnya industri makanan yg inputnya berbahan dasar 
telur) 
(2. Seni kerajinan tangan di Sidrap kurang, khusus yang inputnya 
didapatkan dari peternakan ayam)  
(3. Kurangnya inisiatif masyarakat dalam mengembangkan usaha di luar 
usaha peternakan ayam) 
(4. Menegaskan kembali kurangnya peran pemerintah) 
 
T : hahah sy tertarik dengan kata tidak jelas di luar sana yang anda 
katakan , itu maksudnya apa ?  
J : iyaa , anak muda seperti kamu kan banyak disini , cuman kerjaan 
mereka itu nda jelas , penghasilan yang mereka dapatkan tidak jelas , 
contohnya di desa tempat nenekmu tinggalkan disana banyak anak 
muda yang tidak lanjut sekolah , tidak bekerja , kerjanya yang kita liat 
tiap hari nongkrong di bawah kolong rumah saja , orang tuanga juga 
kehidupannya/ penghasilannya dibawah standar tapi toh mereka bisa 
pake pakean bermerk ,  bisa beli motor yang harganya belasan hingga 
puluhan juta , hal tersebutkan sebenarnya harus di pertanyakan yah , 
nah disini pemerintah kenapa tidak memanfaatkan anak ini untuk 
menggali potensi mereka dengan memberikan sosialisasi 
pengembangan potensi diri, atau membukakan lapangan kerja buat 
mereka yang ada hubungannya dengan peterkan ayam yang notabenya 
lagi berkembang cukup baik di Sidenreng Rappang , agar supaya 
penghasilan yang anak ini dapatkan jelas asal-usulnya . 
(iyaa, anak muda seperti kamu kan banyak disini , cuman kerjaan 
mereka itu tidak jelas, penghasilan yang mereka dapatkan tidak jelas, 
contohnya di desa tempat nenek kamu tinggal, disana banyak anak 
muda yang tidak lanjut sekolah, tidak bekerja, kerjanya yang kita liat tiap 
hari nongkrong di bawah kolong rumah saja, orang tuanga juga 
kehidupannya/ penghasilannya dibawah standar tapi toh mereka bisa 
memakai pakaian bermerek, dan juga dapat  beli motor yang harganya 
belasan hingga puluhan juta, hal tersebutkan sebenarnya harus di 
pertanyakan yah. nah disini pemerintah kenapa tidak memanfaatkan 
anak ini untuk menggali potensi mereka dengan memberikan sosialisasi 
pengembangan potensi diri, atau membukakan lapangan kerja buat 
mereka yang ada hubungannya dengan peternakan ayam yang 
notabenya lagi berkembang cukup baik di Sidenreng Rappang, agar 
supaya penghasilan yang anak ini dapatkan jelas asal-usulnya). 
(1. menginginkan agar potensi anak muda di kembangkan dengan 
memberikan sosialisasi pengembangan potensi diri) 
(2. menegaskan kembali bahwa pemerintah kurang memberdayakan 






4.3.2  Hasil coding (pengkodean) wawancara JL 
1. Perkembangan usaha peternakan ayam di Kab.Sidrap berkembang 
pesat. 
2. Produksi output (telur) belum maksimal. 
3. Supply input selalu tersedia. 
4. Distributor input lebih dari satu. 
5. Harga input cukup tinggi. 
6. Belum ada pabrik input (pakan) di Kab.Sidenreng Rappang. 
7. Input diperoleh dari distributor. 
8. Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang cara pembuatan pakan. 
9. Minimnya pelatihan cara pembuatan pakan. 
10. Kurangnya perhatian pemerintah terhadap para peternak. 
11. Mengharapkan perhatian lebih dari pemerintah. 
12. mengharapkan pemerintah menyediakan fasilitas terkait dengan pabrik 
pakan ternak. 
13. Inisiatif masyarakat kurang. 
14. Teknologi tidak tersedia. 
15. Input (rak telur) ada tapi kurang berkembang. 
16. Output (telur) dijual melalui perantara pedagang. 
17. Sebagian output juga dijual ke pasar tradisional yang ada di Kab. Sidrap 
18. Output lebih banyak di jual ke luar daerah. 
19. Konsumsi masyarakat Kab.Sidrap meningkat hanya di waktu-waktu 
tertentu. 
20. Permintaan meningkat mengakibatkan harga meningkat 
21. Pemerintah kurang jeli melihat potensi bisnis. 




23. Seni kerajinan tangan di Sidrap kurang, khusus yang inputnya didapatkan 
dari peternakan ayam. 
24. Kurangnya inisiatif masyarakat dalam mengembangkan usaha di luar 
usaha peternakan ayam. 
25. menginginkan agar potensi anak muda di kembangkan dengan 
memberikan sosialisasi pengembangan potensi diri. 
26. pemerintah kurang memberdayakan masyarakat khususnya anak muda. 
 
4.4  Informan 4 IG  
 Informan IG adalah salah satu karyawan yang bekerja di di salah satu 
perusahaan penghasil pakan terbesar di Indonesia dan juga merupakan warga 
yang bertempat tinggal di lingkungan yang memiliki banyak peternak ayam dan 
beberapa toko peternakan ayam. 
 
4.4.1  Koding (pengkodean) wawancara (JL) 
T : kak dari mana na ambil itu pakan yang na jual toko-toko? 
J : pakan yang dijual di poultry atau toko-toko yang ada di Sidrap dan di 
beberapa daerah itu, di ambil di PT. Japfa atau PT.Poppan, dua  
perusahaan ini perusahaan pakan terbesar di indonesia.  
(Pakan yang dijual di poultry atau toko-toko yang ada di Sidrap dan di 
beberapa daerah itu, di peroleh dari PT. Japfa dan PT. Popkhan) 
 (pakan di peroleh dari perusahaan-perusahaan besar) 
 
T : nah , di mana na ambil itu kak? Langsung di pusatnya kah? Atau 
bagaimana ? 
J : di distribusi ki melalui melalui anak-anak perusahaan , mitra-mitra 
begitu.  
(Di distribusi melalui anak-anak perusahaan melalui Mitra-mitra). 
(1. pakan didistribusi melalui mitra-mitra) 
(2. terdapat beberapa perantara sebelum sampai ke tangan peternak) 
   
T : oo , terus kak ? 
J : lalu Mitra nanti jual mi kepoultry. 
(Selanjutnya mitra menjual pakan tersebut ke poultry). 
 (1.mitra sebagai perantara antara perusahaan dengan poultry) 






T : oo ,begitu ?. 
J : iya, kalau poultry yang bekerja sama perusahaan itu dia harus ambil 
berton-ton pakan baru bisa mi di bukakan account , nah jadi tiap 
pembelianya di antarkan mi ke daerahnya. 
(Iya, kalau poultry yang bekerja sama sama perusahaan itu, dia harus 
membelipakan dalam jumlah yang banyak hingga berton-ton, nah jadi 
tiap pembelianya bisa langsung di antarkan ke daerahnya). 
(Poultry bisa bekerja langsung dengan perusahaan dengan syarat harus 
membeli pakan dalam jumlah yang sangat banyak) 
 
T : o begitu kak, kalau bibitnya iyya bagaimana kak ? 
J : bibit ayam juga begitu ji, mereka-mereka ji itu semua. 
(Bibit ayam juga seperti itu, para perusahaan itu yang memproduksi) 
 (bibit ayam di peroleh dari perusahaan besar) 
 
T : oo begitu, kukira ada khusus yang kasi’ menetas bibit baru jual ke 
peternak memang . 
J : iyya, ada memang peternak yang khusus kembangkan bibit, tapi kerja 
sama ji juga itu sama perusahan-perusahan besar itu. Yang jelas kalau 
PT itu na kerja semua itu di satu bidang itu. 
(Iya, memang benar ada peternak yang khusus menetaskan dan 
mengembangkan bibit ayam, akan tetapi mereka bekerja sama dengan 
dengan perusahaan-perusahaan besar tersebut. Yang jelas kalau 
perusahaan besar seperti itu, mereka mengelola semua hal dalam satu 
bidang). 
(1.penetasan di lakukan oleh peternak yang khusus mengembangkan 
bibit) 
(2.peternak yang mengembangkan bibit ayam bekerja sama dengan 
perusahaan besar) 
(3.perusahaan besar mengelola semua industri yang menjadi input 
peternakan ayam) 
 
T : deh, habis dari peternak ke perusahaan lagi, terus ke mitra, baru ke 
peternak mi lagi ? 
J : iyya, kayak rantai makanan memang perputaranya. 
(Iya, memang seperti rantai makanan perputaranya). 
(mengakui ribetnya alur sebelum sampai ke tangan peternak, bahkan 
mengibaratkan seperi rantai makanan) 
 
T : iya di’, peralatan peternakan ayam juga begitu di’ ? 
J : iyaa, kalau itu di PT.Medion kebanyakan itu orang ambil. 
(Iya, kalau peralatan peternakan kebanyakan toko mengambil barang di 
PT.Medion). 
(1.menegaskan bahwa toko-toko di daerah mengambil barang di  
perusahaan besar) 
 (2. untuk peralatan peternakan penjualan di dominasi oleh PT.Medion) 
 
T : kalau rak bagaimana padeng itu kak ? 
J : wah kalau itu peternak atau toko yang di Sidrap kebanyakan, ambil di 
industri rumahan ji, Adami toh di Sidrap. Cuman begitu mi nda terlalu 




(Wah kebanyakan peternak ataupun pemilik toko yang Di Kab.Sidrap 
mengambil rak telur  pada industri rumaha. Sudah ada di Sidrap kan. 
Hanya saja memang tidak begitu besar). 
(1. sebagian besar peternak dan pemilik toko mengambil rak di industri 
rumahan di  Kab.Sidrap) 
(2. Ada industri rumahan untuk pembuatan rak di kabupaten Sidrap akan 
tetapi tidak begitu besar) 
 
 
4.4.2   Hasil koding (pengkodean) wawancara (IG) 
1. pakan di peroleh dari perusahaan-perusahaan besar. 
2. pakan didistribusi melalui mitra-mitra. 
3. terdapat beberapa perantara sebelum sampai ke tangan peternak. 
4. Poultry bisa bekerja langsung dengan perusahaan dengan syarat harus 
membeli pakan dalam jumlah yang sangat banyak. 
5. bibit ayam di peroleh dari perusahaan besar. 
6. peternak yang mengembangkan bibit ayam bekerja sama dengan 
perusahaan besar. 
7. menegaskan bahwa toko-toko di daerah mengambil barang peralatan 
peternakan ayam di perusahaan besar. 
8. perusahaan besar mengelola semua industri yang menjadi input 
peternakan ayam. 
9. sebagian besar peternak dan pemilik toko mengambil rak di industri 
rumahan di  Kab.Sidrap. 
10. Ada industri rumahan untuk pembuatan rak di kabupaten Sidrap akan 
tetapi tidak begitu besar. 
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BAB V 
        PEMBAHASAN 
 
Setelah melakukan tahap analisis data pada bab IV, akhirnya peneliti 
mampu mendapatkan berbagai macam jawaban dan respon informan terkait 
bagaimana perkembangan industri ayam petelur di Kabupaten Sidengreng 
Rappang yang tidak memicu tingginya keterkaitan dengan industri lain yang 
terkait dengan industri peternakan ayam petelur di Kabupaten Sidenreng 
Rappang. Hal ini dikarenakan pendekatakan kualitatif perspektif fenomenologi 
yang digunakan peneliti memang mampu menjelaskan kondisi alami dari suatu 
fenomena, seperti yang dikatakan Nasution (2003) bahwa pendekatan kualitatif 
berguna dalam perolehan pemahaman dan penggambarkan realitas yang 
kompleks.  
Dari serangkaian tahap analisis data yang telah dilakukan peneliti, 
akhirnya peneliti memperoleh makna yang menjadi alasan mengapa tidak 
berkembangnya industri yang terkait dengan industri peternakan ayam : 
1. Supply untuk input ternak ayam selalu tersedia. 
2. kurangnya pengetahuan masyarakat tentang pembuatan input ternak. 
3. Kurangnya perhatian pemerintah. 
4. Inisiatif masyarakat kurang 
5. Teknologi tidak tersedia. 
6. Kurang jeli melihat potensi bisnis. 
Keenam makna tersebut kemudian peneliti pahami secara utuh dan 
berusaha temukan tema-tema penting serta kata kuncinya. Tahap ini berfungsi 
agar peneliti mampu menangkap pengalaman, permasalahan, dan dinamika 




peneliti mereduksi kembali ke dalam kelompok-kelompok tema kecil yang sesuai 
dengan Teori backward dan fordward linkage. Berikut pembahasan peneliti 
terkait hasil analisis data dengan berdasarkan pada teori backward dan fordward 
lingkange: 
5.1 Backward linkage  
Backward linkage menggambarkan keterkaitan antar sektor (aktivitas) 
produksi yang berada di hilir (downstream sectors) dengan sektor-sektor 
produksi yang berada di hulu (upstream sectors). Sisi pandangnya adalah 
sebagai pembeli input. Backward linkage akan eksis apabila peningkatan 
produksi sektor-sektor hilir memberikan dampak eksternalitas positif terhadap 
sektor-sektor hulu.  
Backward linkage menunjukan daya penyebar, artinya apabila terjadi 
peningkatan permintaan akhir terhadap suatu sektor tertentu maka sektor 
tersebut akan mendorong peningkatan output semua sektor dengan kelipatan 
sebesar nilai multipliernya. Atau dapat juga di artikan sebagai tingkat rangsangan 
yang diciptakan oleh pembangunan suatu industri terhadap perkembangan 
industri-industri yang menyediakan input (bahan baku) bagi industri tersebut. 
Fenomena yang terjadi di kabupaten Sidenreng Rappang sangat bertolak 
belakang dengan teori di atas karena perkembangan industri peternakan ayam 
tidak mempengaruhi berkembangnya industri lain yang terkait industri peternakan 
ayam, atau dengan kata lain industri peternakan ayam tidak memberi multiplayer 
efek terhadap industri lain yang berada di hulu, para peternak yang ada di 
kabupaten sidnreng rappang lebih memilih membeli input (pakan, bibit, dan alat 
peternakan ayam) untuk industri peternakan ayam mereka di toko-toko 





Berikut kutipan wawancara dengan NR :  
T : ooo begitu , dimana meki beli ini pakannya, bibitnya, sama raknya ? 
J : di pangkajene ji, tapi mereka itu ambil di makassar ji juga. 
   (Di pangkajene, hanya saja mereka pun membelinya di Makassar). 
 
Pernyataan serupa juga diperoleh dari DS : 
T:  rak yang kita pake kita peroleh dari mana ? 
J: dari penjual toh, di pangkajene ada memang toko yang menyediakan 
peralatan peternak. 
 (dari penjual, di pangkajene ada toko yang menyediakan peralatan  
peternakan ayam). 
T: itu penjual kita maksud, toko atau pabrik rak langsung ? 
J: toko alat ternak ayam memang 
   (Memang toko peternakan ayam). 
 (input diperoleh dari distributor) 
T: oo,  p akannya ayam ta iyya dari mana kita peroleh ? 
J: dari situ mi juga toko. 
   (Juga dari toko tersebut). 
(Menegaskan bahwa seluruh input di peroleh dari distributor yang ada di luar   
Kab.Sidenreng Rappang) 
 
Dari potongan wawancara dengan NR dan DS diatas terlihat bahwa pemilik 
industri ayam petelur di Kab.Sidenreng Rappang membeli bahan kebutuhan 
untuk usahanya di toko yang menjadi suplyer pakan, bibit dan peralatan 
peternakan dari luar daerah, hal ini disebabkan karena tidak tersedianya industry 
atau perusahaan di Kab.Sidenreng Rappang yang menyediakan kebutuhan 
dasar untuk usaha ayam petelur.   
JL sebagai informan 3 juga memberikan pernyataan yang mempertegas 
mengapa di Kab.Sidenreng Rappang tidak terdapat industri atau perusahaan 
yang menyediakan pakan ayam, berikut kutipan wawancara dengan JL : 
T : eh terus kenapa pale nda ada usaha pakan disini ? 
J : itu mi jugaa mungkin masyarakat nda tau cara membuat pakan , padahal 
kalau mau di bilang banyak ji bahan bakunya bisa di dapatkan disini. 
 (Oleh karenanya itu, mungkin masyarakat tidak mengetahui cara 
membuat pakan, padahal bahan banyak bahan baku yang bisa di 
dapatkan di daerah ini). 




J : Pernah kayaknya , tapi lama sekali mi dan itu juga satu kali ji , padahal 
kalau mau dipikir kan banyak peternak disini harusnya pemerintah lebih 
perhatikan ini peternak,  menurut saya. 
 (Pernah, tapi itu sudah sangat lama dan hanya dilakukan sekali saja, 
padahal kalau difikir-fikir disinikan banyak peternak, menurut saya 
seharusnya pemerintah lebih memperhatiakan peternak). 
T : jadi belum pernah ada ini sosialisasi atau langkah pemerintah untuk 
mengembangkan potensi peternak ? 
J : iyaa, tidak ada peran pemerintah untuk mencerdaskan masyarakatnya 
dalam hal ini, terus masyarakatnya kita juga tidak terpacu untuk belajar 
sendiri , mana lagi teknologi tidak ada, bagaimana kita mau produksi input 
ternak kalau begitu situasinya, nda ada dukungan produksi. 
 (Iya, dalam hal ini tidak ada peran pemerintah untuk mencerdaskan 
masyarakatnya, terus masyarakat kita kita juga tidak terpacu untuk belajar 
sendiri, kendala lain teknologi yang tidak ada, bagaimana kita mau 
memproduksi input ternak kalau situasinya seperti itu, kita tidak 
mendapatkan dukungan produksi) 
T : jadi masyarakat juga salah di’ dalam hal ini , karena kurang inisiatif ki 
buat belajar sendiri . 
J : iya jelas, itu mi juga karena masyarakatnya kita masih belum   
berkembang ki fikirannya buat cari atau belajar sendiri , sukanya di suap 
terus . 
  
Dari hasil wawancara dengan ketiga informan diperoleh hasil bahwa tidak 
terdapatnya industri atau perusahaan di Kab.Sidenreng Rappang yang 
menyediakan kebutuhan dasar untuk keperluan usaha ayam petelur seperti 
pakan, bibit, dan alat-alat peternakan dikarenakan minimnya pengetahuan 
masyarakat tentang pembuatan pakan, teknologi tidak tersedia, dan inisiatif 
masyarakat kurang. Hal ini juga makin di dukung dengan kurangnya perhatian 
pemerintah setempat untuk lebih menggali potensi masyarakat agar supaya input 
untuk industri peternakan ayam bisa di kembangkan juga di Kabupaten 
Sidenreng Rappang oleh masyarakat setempat. 
Kekurangan-kerungan inilah yang di manfaatkan oleh perusahaan-
perusahaan besar seprti PT. Japfa dan PT. Popkhan sebagai penyedia pakan 
dan bibit, serta PT. Medion Farma sebagai penyedia vaksin dan alat peternakan 




Rappang, melalui mitra-mitranya sehingga menyebabkan masyarakat semakin 
bergantung dengan perusahaan tersebut. Hal ini dapat di buktikan dengan 
kutipan wawancar informan IG : 
T : kak dari mana na ambil itu pakan yang na jual toko-toko? 
J : pakan yang dijual di poultry atau toko-toko yang ada di Sidrap dan di 
beberapa daerah itu, di ambil di PT. Japfa atau PT.Poppan, dua  
perusahaan ini perusahaan pakan terbesar di indonesia.  
(Pakan yang dijual di poultry atau toko-toko yang ada di Sidrap dan di 
beberapa daerah itu, di peroleh dari PT.Japfa dan PT.Popkhan) 
 
T : nah, di mana na ambil itu kak? Langsung di pusatnya kah? Atau 
bagaimana ? 
J : di distribusi ki melalui melalui anak-anak perusahaan, mitra-mitra begitu.  
(Di distribusi melalui anak-anak perusahaan melalui Mitra-mitra) . 
 
5.2  Forward Linkage 
 Forward linkages menggambarkan keterkaitan antara sektor (aktivitas) 
produksi yang berada di hulu (upstream sectors) dengan sektor-sektor produksi 
yang berada di hilir (downstream sectors). Sisi pandangnya adalah sebagai 
penjual input. Pada sisi lain, keterkaitan ke depan (forward linkage) menunjukkan 
derajat  kepekaan suatu sektor tertentu terhadap permintaan akhir semua sektor-
sektor lainnya atau dapat juga di artikan sebagai rangsangan yang diciptakan 
oleh pembangunan suatu industri terhadap perkembangan industri-industri yang 
menggunakan produk industri yang pertama sebagai input (bahan baku) mereka. 
Dengan kata lain, jika terjadi kenaikan permintaan akhir pada semua sektor 
produksi maka suatu sektor tertentu akan memberikan respon dengan menaikan 
output sektor tersebut dengan kelipatan sebesar keofisien keterkaitannya. 
Forward linkages akan eksis apabila peningkatan produksi oleh sektor hulu 
(upstream sector) memberikan dampak eksternalitas positif terhadap sektor-





Setelah melakukan wawancara, peneliti memperoleh hasil bahwa pada 
umumnya masyarakat yang memiliki usaha ayam petelur tidak melihat potensi 
bisnis baru dari output yang mereka hasilkan, melainkan langsung melempar ke 
pasar hal inilah yang menyebabkan rendahnya keterkaitan antar sektor hulu dan 
hilir pada fenomena keterkaitan industri peternakan ayam dengan industri yang 
memanfaatkan output dari peternakan ayam yang ada di kabupaten Sidenreng 
Rappang. Berikut kutipan wawancara dengan informan 2,NR: 
T : ooo iya , ini telur ayam ta’ kita jual kemana saja ?  
J : kalau saya sama keluarga , ku kirim ke samarindah, ada juga ku jual di 
sidrap tapi nda seberapa ji , naa  peternak-peternak disini rata-rata kirim 
ke luar sidrap ji itu semua. 
 (Saya dan keluarga , mengirim telur ke samarindah, sebagian saya jual 
di   Sidrap akan tetapi tidak banyak, para peternak di sini rata-rata 
mengirim hasil ternak mereka ke luar Sidrap). 
 
Tidak jauh berbeda dari pernyataan NR, hal yang sama pun diutarakan 
informan DS , berikut kutipan wawancara dengan informan DS: 
T : telur ta iyya kita jual dimana ? 
J : pedagang ji yang langsung datang ke kandang. 
    (Pedagang yang langsung datang ke kandang peternakan ayam kami). 
T : oo nda lakukan ki pengiriman keluar daerah kah?  
J :tidak, pedagang ji kayaknya yang kirim ki keluar, tapi ada juga pedagang 
yang di pasar-pasar datang ambil cuman nda terlalu banyak paling 50-
100 rak itupun tiap hari pasar pi , kita je yang peternak jual di pedagang 
langganan ta saja, nda diecer ki juga ,rugi jeki.  
 (Tidak, pedagang yang mengirimnya keluar, akan tetapi ada juga 
pedagang yang di pasar-pasar tradisional yang datang membeli telur 
untuk di jual, hanya saja dalam jumlah yang tidak begitu banyak 
kisaranya 50-100 rak dan itupun tidak setiap hari, kami para peternak 
lebih memilih menjual telur kami pada pedagang langganan kami, kami 
juga tidak mengecerkan dagangan kami karena kami merasa rugi). 
T : kenapa rugi ? 
J : karena kalau bukan pedagang langsung di kasih semua , tinggal ki telur, 
baru kan telur nda bagus tinggal lama apalagi produksinya 100 rak lebih 
perhari. 
 (Karena apabila bukan pedagang yang langsung kami berikan semua, 
telur yang kami produksi akan tinggal, dan telur itu kualitasnya akan 







Memalui perbincangan panjang, ternyata para pemilik industri ayam 
petelur memilih menjual langsung telur yang mereka hasilkan kepada para 
pedagan karena takut rugi jika telur mereka rusak apabila tidak segera di 
gunakan dan tidak berpikir untuk membuat usaha baru yang terkait output (telur). 
Berikut lanjutan wawancara dari informan DS: 
T : he, kalau takut ki tinggal lama telur ta, bikin saja usaha kuliner yang 
berbahan dasar telur , lumayan loh hasilnya , apa lagi ada ji peternakan 
ta , lebih gampang ki dapat bahannya begitue. 
J : malas je’ orang di rumah , lagian pintar ji semua orang masak. 
(Orang di rumah saya malas, lagipula saya rasa semua orang bisa     
masak kok). 
 
Sebelumnya telah di jelaskan bahwa informan lebih memilih membeli 
input dari distributor yang ada di sidrap dari pada berusaha untuk mengetahui 
bagaimana cara membuat pakan di daerah sendiri, selain itu juga peternak lebih 
memilih untuk menjual output (telur) mereka ke luar daerah dari pada menjualnya 
di daerah mereka sendiri atau memanfaatkannya menjadi ladang usaha lain, 
sama halnya dengan bulu ayam dan kotoran ayam (yang memiliki nilai ekonomi 
apabila di kembangkan) merekapun hanya membiarkanya begitu saja tanpa 
memanfaatkan menjadi ladang usaha lain. Inilah yang membedakan dengan 
penelitian sebelumnya dimana masyarakat Kabupaten Sidenreng Rappang tidak 
melihat potensi bisnis yang ada di daerah mereka yang sebenarnya sangat baik 
untuk di kembangkan karena dapat menciptakan usaha baru dan lapangan kerja 
baru sehingga tercipta keterkaitan yang tinggi antara industri yang ada dihulu 
dan hilir. Hal ini di dukung dengan pernyataan dari kutipan wawancara JL, 
Berikut ini adalah penyataan pada wawancara JL yang terkait hal tersebut : 
T : Oklah pemerintah sangat minim perhatian untuk di industri yang 
mengelola input peternakan ayam , nah bagaimana menurutnya bapak 
tentang perkembangan usaha atau industri yang mengelola output dari 
peternakan ayam ? 
J : kalau di Sidrap sendiri saya lihat kecenderungan orang cuman mau 




sendiri menjadi sesuatu yang bernilai lebih. walaupun mereka sadar 
bahwa kita ini lumbung telur, dimana seharusnyaa mereka 
memanfaatkan hal itu dengan menciptakan komponen ekonomi lain 
seperti misalkan pembuatan kue kering terus di kemas dengan baik dan 
di pasarkan ke luar pulau sulawesi , tapi  pada kenyataanya tidak. sama 
halnya dengan seni kerajinan tangan juga , mereka saya liat tidak 
memanfaatkan itu semua , padahal kalau mereka mau gali potensinya 
mereka dengan memanfaatkan apa yang ada di sekeliling mereka 
dalam hal ini peternakan ayam dimana banyak yang bisa di manfaatkan 
dari situ, nah sangat banyak kreatifitas yang akan tercipta sebenarnya . 
lagi – lagi sebenarnya disini peran pemerintah sangat di butuhkan untuk 
memancing kreatifitas masyarakat Sidenrenng Rappang khususnya 
para anak muda yang kerjanya tidak jelas di luar sana . 
(kalau di Sidrap sendiri saya yang lihat kecenderungan orang hanya 
ingin  memproduksi telur saja tanpa berfikir bagaimana mengolah telur 
ini menjadi sesuatu yang bernilai lebih. walaupun mereka sadar bahwa 
kita ini lumbung telur, dimana seharusnyaa mereka memanfaatkan hal 
itu dengan menciptakan komponen ekonomi lain seperti misalkan 
pembuatan kue kering terus di kemas dengan baik dan di pasarkan ke 
luar pulau sulawesi , tapi  pada kenyataanya tidak. sama halnya dengan 
seni kerajinan tangan juga, yang saya lihat mereka tidak memanfaatkan 
itu semua , padahal kalau mereka mau gali potensinya mereka dengan 
memanfaatkan apa yang ada di sekeliling mereka dalam hal ini 
peternakan ayam dimana banyak yang bisa di manfaatkan dari situ, nah 
sangat banyak kreatifitas yang akan tercipta sebenarnya . lagi – lagi 
pada dasarnya disini peran pemerintah sangat di butuhkan untuk 
memancing kreatifitas masyarakat Sidenrenng Rappang khususnya 
para anak muda yang kerjanya tidak jelas di luar sana). 
 
Dari hasil wawancara JL secara tersirat menyatakan bahwa kurangnya 
inisiatif masyarakat dalam pengembangan usaha di luar industri peternakan 
ayam dan minimnya peran pemerintah sehingga tidak terjadi keterkaitan yang 
kuat antara industri hulu dan hilir yang ada di kabupaten Sidenreng Rappang. 
Sehingga teori Forward linkage yang menegaskan adanya keterkaitan antara 
sektor hulu dan sektor yang ada di hilir tidak begitu berlaku di Kabupaten 
Sidenreng Rappang. Dimana jika terjadi peningkatan pada sektor hulu dalam hal 
ini Industri ayam petelur akan merangsan terjadi peningkatan pada sektor lain 
yang ada di hilir seperti industri rumah makan dan kue, industri kerajingan 
tangan, dan industri pembuatan pupuk kandang dimana industri ini sangat besar 







Keabsahan adalah batasan keterkaitan dengan suatu kepastian bahwa 
yang diukur benar-benar merupakan variable yang ingin di ukur. Keabsahan ini 
juga dapat dicapai dengan proses pengumpulan data yang tepat. Salah satu 
caranya adalah dengan proses tringulasi. Tringulasi adalah sebuah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu diluar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Menurut 
patton(dalam sulistyany 1999) ada 3 macam tringulasi sebagai teknik 
pemeriksaan untuk mencapai keabsahan, yaitu : 
1. Tringulasi data  
Dalam penelitian ini, tringulasi data dapat dilihat dari hasil wawancara 
dan observasi yang dituangkan peneliti pada Bab 4, dimana peneliti 
juga mewawancarai lebih dari satu informan yang di anggap memiliki 
sudut pandang yang berbeda. 
2. Tringulasi pengamat  
Pengamat diluar peneliti yang turut memeriksa hasil pengumpulan data 
dalam penelitian ini, adalah dosen pembimbing yang bertindak sebagai 
pengamat (expert judgement) yang memberikan masukan terhadap 
pengumpulan data. 
3.  Tringulasi teori 
Pada penelitian ini telah di jelaskan di bab 2 teori yang di gunakan, dan 







6.1  Kesimpulan 
Dari hasil penelitian ini dapat di simpulkan bahwa hal yang menyebabkan 
terjadinya fenomena di kabupaten Sidenreng Rappang dimana perkembangan 
industri peternakan ayam tidak mempengaruhi berkembangnya industri lain yang 
terkait, atau dengan kata lain industri peternakan ayam tidak memberi multiplayer 
efek terhadap industri lain yang berada di hulu, karena para peternak yang ada di 
Kabupaten Sidenreng Rappang lebih memilih membeli input (pakan, bibit, dan 
alat peternakan ayam) untuk industri peternakan ayam mereka di toko-toko 
peternakan ayam yang menjadi distributor perusahaan besar seperti PT.Japfa, 
PT.Popkhan dan PT.Medion. selain itu kurangnya perhatian pemerintah 
setempat, minimnya pengetahuan masyarakat tentang pembuatan input (pakan, 
bibit dan peralatan ternak), teknologi tidak tersedia, serta inisiatif masyarakat 
yang masih kurang mendalami pengetahuan dalam pembuatan input. 
 sama halnya dengan fordwad linkange kurangnya inisiatif masyarakat 
dalam pengembangan usaha di luar usaha peternakan ayam dan minimnya 
peran pemerintah sehingga tidak terjadi keterkaitan yang kuat antara industri 
hulu dan hilir yang ada di kabupaten Sidenreng Rappang. 
 
6.2 Saran 
6.2.1 Bagi Pemerintah 
Industri peternakan ayam merupakan usaha yang sangat berkembang 
pesat di kabupaten Sidenreng Rappang dimana banyak potensi bisnis yang bisa 
di ciptakan dari berkembangnya industri ini baik untuk input peternak, ataupun 




dibutuhkan perhatian pemerintah dalam industri ini. Pemerintah daerah 
seharusnya mampu menciptakan usaha yang baik dengan memberdayakan 
masyarakat sehingga tercipta usaha ataupun lapangan kerja baru yang dapat 
meningkatkan perekonomian mereka. 
6.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya 
1. Peneliti selanjutnya harus lebih menonjolkan temuannya dengan cara 
mengaitkan temuan tersebut dengan aspek ekonomi yang lebih 
mendalam. Tujuannya adalah untuk membedakan penelitian ekonomi 
dengan penelitian sosial lainnya 
2. Dalam melakukan proses coding, peneliti mengolah data secara 
manual dengan bantuan software microsoft word dan microsoft excel. 
Agar makna bisa terlihat secara kompleks, peniliti harus menggunakan 















Adji, A. 2001. Ekonomi Industri: Teori, Kebijakan dan studi Empiris di Indonesia. 
Yogyakarta: Widya Sarana informatika 
Arsyad, Lincoln. 2010. Ekonomi Pembangunan, Edisi 5. Yogyakarta: UPP STIM       
YKPN Yogyakarta. 
Arifa Dan Dewi. 2014. Analisis Keterkaitan Dan Dampak Sektor Perdagangan 
Dan Industri Terhadap Pdrb Jawa Timur. Jurnal. Universitas Negeri 
Surabaya. 
Dumairi. 2000. Perekonomian Indonesia.Jakarta: Erlangga. 
Fanani, Zaenal. 2009. Analisis Integrasi Vertikal Industri Pakaian Jadi 
(Garmen)Di Indonesia Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya. 
Skripsi. Institut Pertanian Bogor. 
Setiawan, Wahyu. 2013. Analisis Keterkaitan Antar Sektor Pada Industri 
Perdagangan Dan Jasa Angkutan Di Jawa Timur. Skripsi. Universitas 
Brawijaya. 
Sukirno, Sadono. 1995. Pengantar Teori Ekonomi Mikro Edisi kedua. Jakarta: 
PT. Karya Grafindo Persada 
Hasibuan, N. 1993.Ekonomi Industri: Persaingan, Monopoli dan Regulasi. 
Jakarta: LP3ES. Jaya, Wihayana Kirana. 2001. Ekonomi Industri. 
Yogyakarta: BPFE. 
Yunus, Rita.2009. Analisis Efisiensi Usaha Peternakan Ayam Ras Pedaging Pola 
Kemitraan dan Mandiri di Kota Palu Provinsi Sulawesi Tengah. 
Semarang: Magister Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan. 
Salam T. 2009. Analisis Finansial Usaha Peternakan Ayam Broiler Pola     
Kemitraan. Jurnal. 
Kuncoro, Mudrajad. 2001. Management keuangan international. Yogyakarta: 
UGM 
Utarini. 2000.  Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: 
Alfabeta 
Basrowi, Suwandi. 2008. Metode Penelitian Kualitatif: Perspektif Mikro, Surabaya. 
Insan Cendikia 
Creswell. 2003. Qualitative Inquiry and Research Design: Choosing Among Five 
Tradition. USA: Sage Publications Inc. 
Miles, Matthew B & Hubermas. A. Michael. 1992. Analisa Data Kualitatif. 




Poerwandari, E. Kristi. (1998). Pendekatan Kwalitatif dalam Penelitian Psikologi. 
Jakarta: LPSP3 Fakultas Psiskologi Universitas Indonesia. 
Rondhi. 2009. analisis struktur dan perilaku ekonomi untuk menentukan sektor 
perekonomian unggulan di propinsi jawa timur. jurnal. Vol 3, No 2 
(2009) 
Moleong. J Lexy, Prof. Dr. 2009. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. 
Remaja Rosdakaya 
Yin. Robert K.2003. Studi kasus: Desain dan Metode. M. Djauzi Mudjakir 
(Penerjemah). Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 
Sulistiany. (1999). Skripsi. (Tidak diterbitkan). Depok: Fakultas psikologi 
Universitas Indonesia. 
Sugiyono, Prof. Dr. 2013. Metode penelitian Manajemen. Bandung: CV. Alfabeta 
Sukirno, Sadono. 1985. Ekonomi Pembangunan Proses, Masalah dan Dasar 
Kebijaksaan. Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi UI dan 
Bima Grafika 
Nasution. 2003. Pengertian Kualitatif: Dasar-dasar dan Aplikasi. Malang: 











Nama :  Marwati P Depparaga 
Tempat/Tanggal Lahir :  Bojoe, 14 Oktober 1994 
Jenis Kelamin :  Perempuan 
Alamat Rumah :  Graha Sayang Praja A5 No 14  
Telepon/Hp :  082312446839 
Alamat E-mail :  marwahdepparaga@yahoo.com 
 
Riwayat Pendidikan   
 Pendidikan Formal : 
 TK PGRI Arawa Kab. Sidenreng Rappang 
 SDN 6 Arawa Kab. Sidenreng Rappang 
 SMPS Rahmatul Asri Kab. Enrekang  
 SMA Negeri 1 Watang Pulu Kab. Sidenreng Rappang 
 S1 Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis  
Universitas Hasanuddin 
 
 Pendidikan Non-Formal 
 Basic Study Skill (BSS) Universitas Hasanuddin 
 Latihan Kepemimpinan Tingkat I Himpunan Mahasiswa Jurusan 
Ilmu Ekonomi (HIMAJIE) Fakultas Ekonomi dan Bisnis   
Universitas Hasanuddin  
 Latihan Dasar jurnalistik  
 
 Pengalaman Organisasi 
 Anggota Departemen Kesekretariatan Himpunan Mahasiswa 
Jurusan Ilmu Ekonomi (HIMAJIE) Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Hasanuddin 
 Anggota UKM Media Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Hasanuddin 
 Anggota UKPM “Caka” Universitas Hasanuddin  
Demikian biodata ini dibuat dengan sebenar-benarnya.  
 
Makassar, 30 November  2016 
 






1. Bagaimana cara memperoleh pakan, rak, bibit, vitamin serta peralatan 
peternakan ayam ? 
Jawab : 
 
2. Bagaimana harganya ? 
Jawab : 
 
3. Bagaimana keberlangsungan pasokan input peternakan ayam ? apakah 
countinue atau tidak ? 
Jawab : 
 
4. Mengapa di Kabupaten Sidenreng Rappang tidak dikembangkan industri yang 
terkait dengan industri peternakan ayam petelur ? 
Jawab : 
 
5. Kemana saja output peternakan ayam ( telur ) dijual ? 
Jawab : 
 
6. Bagaimana porsi permintaan akan telur ? apakah lebih banyak di jual keluar 
daerah atau di sidrap ? 
Jawab 
 
7. Menurut anda , kurangkah industri rumahan ( makanan ) yang berbahan dasar 
telur di kabupaten Sidrap ? 
Jawab: 
 
8. Menurut anda, kurangkah industri non makanan yang inputnya berasal dari 
industri peternakan ayam petelur di Kabupaten Sidenreng Rappang ? 
Jawab : 
 
 
